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INTISARI

Dienillah, Shofiyya Qonitina. 2024. “Metafora Konseptual Lagu Anak
dalam Kumpulan Lagu Nihon no Uta Hyakusen”. Skripsi. Program Studi S-1
Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas [lmu Budaya, Universitas Diponegoro.
Dosen Pembimbing: Sriwahyu Istana Trahutami, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan makna metafora pada
lagu anak dalam Kumpulan lagu Nihon no Uta Hyakusen. Penulis menggunakan
metode simak dan catat untuk mengumpulkan data lagu anak, lalu menerjemahkan
lirik lagu, kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi kata yang termasuk
dalam metafora menggunakan teori metafora konseptual dan mencari makna dari
metafora. Hasil yang sudah diidentifikasi akan dipaparkan menggunakan metode
informal.

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan terdapat 15 lagu anak yang
yang memiliki ketiga jenis metafora sesuai dengan teori Lakoff and Johnson. Jenis
metafora terbanyak ialah metafora ontologis sebanyak 15 data. Kemudian untuk
makna metafora hanya ditemukan 3 dari 7 jenis makna menurut teori George Leech.
Makna konotatif adalah makna terbanyak yang ditemukan yakni terdapat 19 data.
Terlihat juga hubungan erat alam dengan masyarakat Jepang yang tertuang kedalam
lirik lagu anak. Selain menggunakan metafora beberapa lagu juga ada yang
mengandung makna konotatif untuk memperindah kata.

Kata kunci : Semantik, metafora, metafora konseptual, lagu anak Bahasa Jepang,
Nihon no Uta Hyakusen
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ABSTRACT

Dienillah, Shofiyya Qonitina. 2024. “Conceptual Metaphors of Children's
Songs in Nihon no Uta Hyakusen Song Collection”. Thesis. Department of
Japanese Language and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University.
Supervisor: Sriwahyu Istana Trahutami, S.S., M.Hum.

This study aims to determine the types and meanings of metaphors in
children's songs in the Nihon no Uta Hyakusen song collection. The author uses the
listening and recording method to collect children's song data, then translates the
song lyrics, then proceeds to identify words included in metaphors using conceptual
metaphor theory and search for the meaning of metaphors. The results that have
been identified will be presented using informal methods.

Based on the data analysis, there are 15 children's songs that have all three
types of metaphors according to Lakoff and Johnson's theory. The most common
type of metaphor is ontological metaphor as much as 15 data. Then for the meaning
of metaphor, there are only 3 out of 7 types of meaning according to George Leech's
theory. Connotative meaning is the most meaning found, which is 19 data. There is
also a close relationship between nature and Japanese society that is contained in
the lyrics of children's songs. In addition to using metaphors, some songs also
contain connotative meanings to embellish words.

Keywords : Semantic, metaphor, conceptual metaphor, Japanese children's songs,
Nihon no Uta Hyakusen
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Lagu merupakan karya musik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
dan digunakan sebagai alat berekspresi untuk menyampaikan sebuah pesan. Lagu
di Indonesia memiliki berbagai macam jenis seperti lagu dangdut, lagu daerah dan
lagu nasional. Selain itu juga ada yang namanya lagu anak. Lagu anak berisikan
pesan yang ditujukan untuk anak-anak. Melalui liriknya mampu menghibur serta
membawa pesan dan makna positif bagi anak-anak. Lagu anak memiliki penggalan
lirik yang singkat, sederhana dan mudah dipahami oleh anak-anak. Setiap kata yang
tersusun biasanya diambil dari kondisi daerah atau wilayah tertentu tak jarang
berkaitan juga dengan masa sekarang. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh
Sinaga (2010), ungkapan pada musik berisikan pengalaman hidup manusia yang

berharga dan begitu penting dilihat dari keberadaannya.

Lagu anak diciptakan melalui musik sebagai media pembelajaran yang
menyenangkan yang biasanya mengajarkan tentang binatang, kondisi alam dan
sosial. Sinaga (2010) berkata salah satu aktivitas yang penting dalam pembelajaran
ialah musik. Musik dapat mempengaruhi perkembangan anak dalam segi motorik,
intelegensi, bahasa, emosi, dan sosial. Selain dapat ditemukan dalam bahasa
Indonesia, lagu anak juga dapat ditemukan pada bahasa Jepang. Untuk membentuk

sebuah lagu dibutuhkan kata-kata yang unik dan kata-kata inilah yang disebut



dengan metafora. Metafora adalah pemakaian kata atau kelompok kata bukan
dengan arti yang sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan
persamaan atau perbandingan (KBBI daring: 2016). Metafora sendiri termasuk
bagian dari linguistik. Linguistik memiliki makna yaitu ilmu yang mempelajari
tentang bahasa. Sutedi mengatakan bahwa dalam linguistik yang dikaji bisa berupa
kalimat, kosakata, atau bunyi ujaran, bahkan sampai pada bagaimana bahasa
diperoleh, serta bagaimana sosio-kultural yang mempengaruhi masyarakat

pengguna bahasa tersebut (2019:6).

Menurut Lakoff dan Johnson (1980), sebagian orang menganggap metafora
hanyalah suatu perangkat imajinasi puitis dan retorika. Selain itu, biasanya
metafora juga dipandang sebagai karakteristik bahasa saja, hanya permasalahan
kata-kata bukanlah pemikiran atau tindakan. Dengan alasan seperti ini kebanyakan
orang berpikir bisa tanpa metafora. Tapi sebaliknya Lakoff dan Johnson
menemukan bahwa metafora meresap dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya

dalam bahasa tapi juga dalam pikiran dan tindakan.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berkaitan dengan metafora.
Penulis menggunakan lagu anak-anak sebagai objek penelitian. Lagu anak-anak
digunakan sebagai objek karena dalam liriknya ditujukan untuk anak-anak sehingga
lirik tersebut mengandung makna yang baik dan melihat bagaimana pengarang
memanfaatkan metafora sebagai alat ekspresi melalui lagu. Berikut contoh data

yang ditemukan :
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Matsu o irodoru kaede ya tsuta wa
Yama no fumoto no susomoyou

Pohon dan pohon maple yang menghiasi pohon pinus
Motif kimono di kaki gunung

(Momiji — 1911)
Dari data diatas terdapat kata yang tercetak tebal yang merupakan metafora
struktural. Pada kata tersebut terdapat makna konotatif yang menunjukkan

penggambaran yang dibandingkan dengan objek lain.

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti metafora dalam lagu anak-
anak yang memang belum banyak diteliti. Metafora dalam lagu anak dapat
memberikan wawasan yang menarik tentang bagaimana budaya dan nilai-nilai
masyarakat tercermin dalam bahasa. Dengan latar belakang yang sudah dijelaskan
penulis akan meneliti tentang jenis dan makna metafora lagu anak dengan judul

’

“Metafora Konseptual Lagu Anak dalam Kumpulan Lagu Nihon no Uta Hyakusen.’
1.1.2 Permasalahan

Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana jenis metafora yang terdapat dalam lagu anak?

2. Bagaimana makna metafora yang terdapat dalam lagu anak?



1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka untuk tujuannya
sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan jenis metafora yang terdapat dalam lagu anak.

2. Mendeskripsikan makna metafora yang terdapat dalam lagu anak.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini terbatas pada meneliti kajian semantik. Semantik adalah ilmu
linguistik mempelajari proses pembentukan makna atau arti pada suatu bahasa.
Untuk ruang lingkupnya meneliti tentang metafora kumpulan lagu anak dari tahun

1910 — 1930 pada Nihon no Uta Hyakusen.

1.4 Metode Penelitian

Metode menurut KBBI daring (2016) adalah cara teratur yang digunakan
untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.
Sedangkan penelitian memiliki arti kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis,
dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan
prinsip-prinsip umum. Untuk itu perlu dilakukan beberapa tahan metode penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis yakni sebagai berikut:

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian cara yang dilakukan ialah
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini pengumpulan datanya melalui metode

simak dengan teknik dasar yakni teknik sadap. Metode simak merupakan metode



pemerolehan data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa dan teknik
dasarnya diberi teknik dasar karena proses penyimakan dalam metode simak ini
dilakukan dengan cara penyadapan. Sedangkan teknik catat sebagai teknik lanjutan
dilakukan dengan pencatatan beberapa data yang sesuai dengan objek penelitian
dari penelitian yang akan dilakukan (M. Zaim, 2014: 91). Proses yang dilakukan
oleh penulis ialah menyimak serta mencatat data yang diambil dari lagu anak
bahasa Jepang. Lagu anak bahasa Jepang bersumber dari website
worldfolksong.com yang masuk kedalam pilihan 100 lagu Jepang terbaik (Nihon
no Uta Hyakusen) yang dipilih oleh Badan Urusan Kebudayaan dan Dewan
Nasional PTA Jepang pada tahun 2006. Data yang ditemukan kemudian
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia untuk memudahkan proses analisis lagu
mana saja yang terdapat metafora, penulis memperoleh 15 lagu anak. Adapun daftar

judul lagu yang penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

No Judul No Judul
1 | Fujino Yama (1910) 9 | Hama Chidori (1920)
2 | Momiji (1911) 10 | Kaze (1921)
3 | Haruno Ogawa (1912) 11 | Yurikago no Uta (1921)
4 | Fuyugeshiki (1913) 12 | Akai Kutsu (1922)
5 | Furusato (1914) 13 | Dokoka de Haru ga (1923)

6 | Ware wa Umi no Ko (1914) 14 | Kata Tataki (1923)

7 | Kutsu ga Naru (1919) 15 | Karatachi no Hana (1925)

8 | Yuuyake Koyake (1919)




1.4.2 Metode Analisis Data

Metode yang sesuai untuk penelitian ini ialah metode agih. Metode agih
adalah metode analisis yang alat penentunya berada di dalam dan merupakan bagian
dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015: 18). Penerapan metode agih
tersebut menggunakan teknik dasar berupa teknik bagi unsur langsung (BUL).
Teknik bagi unsur langsung yaitu teknik analisis data yang diterapkan dengan
membagi satuan lingual data menjadi beberapa unsur, dimana unsur-unsur tersebut
dianggap sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud
(Sudaryanto, 2015: 37).

Kemudian penulis akan menganalisis metafora menggunakan prosedur MIP

(Metaphor Identification Procedure) oleh Pragglejaz Group (2007) :

1. Membaca keseluruhan wacana

2. Menentukan satuan leksikal dalam wacana

3. (a) Menentukan maknanya dalam konteks untuk setiap unit leksikal,
(b) Menentukan unit leksikal tersebut memiliki makna kontemporer
yang lebih mendasar dalam konteks lain selain konteks yang diberikan,
(c) Kemudian membandingkan dengan konteks wacana, apakah makna
kontekstual kontras dengan makna dasar tetapi dapat dipahami dengan
persamaan konsep,

4. Menandai unit leksikal tersebut sebagai metafora.



1.4.3 Metode Penyajian Data

Setelah melakukan analisis data kemudian data harus disajikan dalam
penelitian. Penyajian hasil data ini berfungsi untuk memperlihatkan data yang
sudah diperoleh. Metode penyajian dilakukan dengan cara informal yaitu

menggunakan kata-kata biasa sehingga mudah dipahami.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat manfaat yang dapat ditinjau dari dua segi,

yakni :

1. Manfaat Teoretis
Adanya penelitian ini diharapkan agar para pembelajar bahasa lebih
mengerti tentang metafora pada lagu anak bahasa Jepang. Dengan begitu
mampu meningkatkan pemahaman tentang ilmu linguistik cabang semantik.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya
karena dapat memberikan referensi dalam pengembangan penelitian tentang

metafora khususnya yang menganalisis lagu anak bahasa Jepang.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian dibuat dengan penulisan yang terperinci dan sistematis dalam

bentuk bab per bab. Sistematika penulisannya sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan, bab ini berisikan latar belakang permasalahan, rumusan

masalah, tujuan penelitian, menfaat penelitian, metode penelitian, sistematika



penelitian dan jadwal penelitian. Pada bagian metode penelitian terbagi menjadi

metode pengumpulan data, analisis data dan penyajian hasil analisis data.

Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, bab ini berisikan penelitian
terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini. Terdapat 2 penelitian
terdahulu yang diambil sebagai rujukan yaitu skripsi dan jurnal. Untuk kerangka
teorinya menjelaskan beberapa teori yakni semantik, metafora dan metafora

konseptual.

Bab 3 Pemaparan Hasil dan Pembahasan, bab ini menjelaskan hasil dari data
yang sudah dikumpulkan dan bahasannya mampu menjawab semua rumusan

masalah pada penelitian ini.

Bab 4 Penutup, bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari pembahasan
yang telah dibahas dalam penulisan penelitian ini dan juga saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka memuat bahan data yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu untuk dianalisis kemudian dijadikan referensi untuk penelitian sekarang.
Terdapat banyak penelitian tentang kajian semantik khususnya tentang metafora.
Tinjauan pustaka yang pertama artikel jurnal penelitian yang dilakukan oleh Dila
Puspita dan Irma Winingsih pada tahun 2018 dari Universitas Dian Nuswantoro
dengan judul “Metafora pada Lirik Lagu AKB48”. Penelitiannya membahas
tentang metafora pada lagu AKB48 menggunakan teori metafora konseptual dari
Lakoff dan Johnson yang mana menghasilkan 17 data yang mengandung metafora
namun karena banyak ditemukan kesamaan makna dan metafora, data yang
digunakan menjadi 14 data. Adapula persamaan dalam artikel tersebut dengan
penelitian yang dilakukan penulis yakni menggunakan teori metafora konseptual
oleh Lakoff dan Johnson. Lalu perbedaan penelitiannya ialah penulis akan meneliti
metafora lagu anak-anak pada Nihon no Uta Hyakusen.

Tinjauan pustaka yang kedua terdapat penelitian skripsi dari Nadia Nur
Maemunah tahun 2017 Universitas Diponegoro dengan judul “Metafora Jepang
dalam Iklan Majalah Very Edisi 9 September 2014”. Penelitian ini menggunakan
iklan majalah produk kecantikan Very edisi 9 September 2014 sebagai objeknya.
Teori yang digunakan teori milik Lakoff dan Johnson dengan metode simak dan
teknik catat kemudian dianalisis menggunakan metode agih. Dari analisisnya

dihasilkan temuan data yakni 2 dari 3 klasifikasi metafora menurut Lakoff dan
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Johnson antara lain metafora struktural dan metafora ontologis. Terdapat 5 jenis
data yang termasuk metafora sturktural yaitu metafora cantik adalah bersih, cantik
adalah bercahaya, kulit adalah wadah, produk kecantikan adalah nutrisi, dan kulit
adalah perasaan.dan 2 jenis data yang termasuk metafora ontologis yaitu sinar
matahari adalah musuh dan produk kecantikan adalah sahabat. Penelitian tersebut
dengan penulis memiliki persamaan penggunaan teori milik Lakoff dan Johnson
serta penggunaan metode simak dan teknik catat. Lalu perbedaannya ialah
penelitian penulis menggunakan metode agih dengan teknik dasar bagi unsur
langsung (BUL) dan objeknya menggunakan lagu anak-anak pada Nihon no Uta

Hyakusen.

Tinjauan pustaka yang ketiga terdapat artikel jurnal yang berjudul
“Metaphors In Japanese Song Lyrics By Kenshi Yonezu” yang ditulis oleh Puput
Rodiyanti, Hermandra dan Arza Aibonotika pada tahun 2022 dari Universitas Riau.
Penelitian ini menggunakan teori metafora milik Lakoff dan Johnson dan
menggunakan album “Stray Sheep” karya Kenshi Yonezu. Selain itu, penelitian ini
memiliki tujuan guna mengetahui bentuk dan makna dari metafora karya Kenshi
Yonezu terutama yang berkaitan dengan alam dan metode yang digunakan ialah
baca simak dan teknik catat. Temuan yang dihasilkan ialah terdapat 14 data yang
terdiri 6 data merupakan metafora ontologikal dan 8 data merupakan metafora
konseptual. Penulis menggunakan tema sejenis namun adapula perbedaannya ialah
penelitian penulis bertujuan mengetahui jenis dan makna metafora yang ditemukan

serta penulis akan menggunakan metode agih dengan teknik dasar bagi unsur
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langsung (BUL) dan objeknya menggunakan lagu anak-anak pada Nihon no Uta

Hyakusen.

2.2 Landasan Teori
Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori sebagai sebagai

landasan teori yang terdiri dari semantik, metafora dan metafora konseptual.

2.2.1 Semantik

Semantik atau dalam bahasa Jepang disebut imiron ialah salah satu cabang
linguistik yang kajiannya tentang makna. Menurut Machida dan Momiyama
(1995:90) keduanya menyebutkan bahwa kajian semantik itu meliputi makna kata
(go no imi), relasi makna satu kata dengan lainnya (go no imi kankei), makna frasa

(ku no imi) dan makna kalimat (bun no imi).

Ahli linguistik bidang semantik, George Leech mengungkapkan dalam
bukunya yang berjudul “Semantics — The Study of Meaning” bahwa terdapat 7 jenis
makna yaitu makna konseptual, makna konotatif, makna sosial dan afektif, makna
refleksi, makna kolokatif dan makna tematik tetapi yang digunakan dalam

penelitian ini hanya 3 makna antara lain:

2.2.1.1 Makna Konseptual (Conceptual Meaning)

Makna konseptual disebut juga makna denotatif atau kognitif. Secara luas
diasumsikan sebagai faktor utama dalam komunikasi linguistik. Makna konseptual
memiliki sifat kompleks yang dapat dibandingkan dengan sintaksis dan fonologis
bahasa. Hal ini bisa ditunjukkan dengan prinsip kontrastif yang mendasari

klasifikasi suara dalam fonologi, misalnya label apapun yang diterapkan pada suatu
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bunyi mendefinisikannya secara positif dengan fitur yang dimilikinya dan juga
secara negatif dengan fitur apa yang tidak dimilikinya. Sebagai contoh, simbol
fonetik /b/ dapat dijelaskan sebagai mewakili sekumpulan fitur kontras + bilabial,
+ suara, + hentian, - sengau, asumsinya adalah bahwa bunyi atau fonem yang
berbeda dari suatu bahasa dapat diidentifikasi dalam istilah biner, atau sebagian
besar biner, kontras. Dengan cara yang sama, makna konseptual suatu bahasa dapat
dipelajari dalam hal fitur-fitur kontras, sehingga (misalnya) makna kata wanita
dapat ditentukan sebagai + MANUSIA, - PRIA, + DEWASA, berbeda dari,
katakanlah, anak laki-laki, yang dapat didefinisikan + MANUSIA,

+ PRIA. - DEWASA.

2.2.1.2 Makna Konotatif (Connotative Meaning)

Makna konotatif adalah nilai komunikatif yang dimiliki sebuah ekspresi
berdasarkan apa yang dirujuknya melebihi isi konseptual yang murni. Makna ini
masuk kedalam sub makna asosiatif. Sebagian besar pengertian tumpang tindih
dengan makna konseptual. Jika kata wanita didefinisikan secara konseptual dengan
tiga fitur (+ MANUSIA, - PRIA, + DEWASA), maka ketiga sifat “manusia”,
“dewasa”, dan “wanita” harus memberikan kriteria penggunaan yang benar dari
kata tersebut. Fitur-fitur kontras ini, yang diterjemahkan ke dalam istilah 'dunia

nyata', menjadi atribut dari referen (sesuatu yang dirujuk oleh kata tersebut).

Walaupun begitu, ada banyak sifat tambahan yang tidak termasuk kriteria
yang telah kita pelajari untuk diharapkan dimiliki oleh referen perempuan. Sifat-
sifat tersebut tidak hanya mencakup ciri-ciri fisik (berkaki dua, memiliki rahim),

tetapi juga sifat-sifat psikologis dan sosial (suka berteman, tunduk pada naluri
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keibuan), dan dapat meluas ke fitur-fitur yang hanya tipikal dan bukannya selalu
ada pada perempuan berkerudung (mampu berbicara, berpengalaman dalam hal

masak-memasak, memakai rok atau gaun).

Batas antara makna konseptual dan makna konotatif bertepatan dengan
perbedaan yang samar-samar namun penting. Hal ini menjelaskan perasaan bahwa
konotasi merupakan suatu hal yang tidak disengaja pada bahasa, bukan bagian
penting darinya, dan kita dapat melihat, dalam konfirmasi, bahwa makna konotatif
tidak spesifik pada bahasa, tetapi juga dimiliki oleh sistem komunikatif lainnya,

seperti seni visual dan musik.

Selain itu, makna konotatif bersifat kurang penting dibandingkan dengan
makna konseptual adalah bahwa konotasi relatif tidak stabil artinya, mereka sangat
bervariasi, seperti yang telah kita lihat, sesuai dengan budaya, periode sejarah, dan
pengalaman individu dan makna konotatif bersifat tidak pasti dan terbuka dalam
arti yang tidak dimiliki oleh makna konseptual. Makna konotatif bersifat terbuka
dengan cara yang sama seperti pengetahuan dan keyakinan kita tentang alam
semesta yang bersifat terbuka karakteristik apa pun dari rujukan, yang diidentifikasi
secara subyektif atau obyektif, dapat berkontribusi pada makna konotatif dari

ekspresi yang menunjukkannya.

2.2.1.3 Makna Kolokatif (Collocative Meaning)
Makna kolokatif terdiri dari asosiasi yang diperoleh sebuah kata
berdasarkan makna kata-kata yang cenderung muncul di lingkungannya. Cantik dan

tampan memiliki kesamaan dalam arti bagus atau menarik (good-looking) tetapi
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dapat dibedakan berdasarkan rentang kata benda yang cenderung muncul bersama

atau berelasi:

— PR

gadis anak laki-laki
anak laki-laki pria
wanita mobil

Cantik bunga tampan n kapal
taman mantel
warna pesawat terbang
desa -

Hal diatas menjelaskan bahwa kata “cantik’ berkolokasi pada kata “gadis”,

2 13 2 <6

“anak laki-laki”, “wanita”, “bunga”, “taman”, “warna” dan “desa”. Di sisi lain kata

“tampan” berkolokasi pada kata “anak laki-laki”, “pria”, “mobil”, “kapal”, “mantel”
dan “pesawat terbang”. Rentangnya bisa saja tumpang tindih, tentu saja wanita
tampan dan wanita cantik keduanya dapat diterima sebagai seseorang yang menarik,
meskipun keduanya menunjukkan jenis daya tarik yang berbeda karena asosiasi
kolokatif dari kedua adjektifa tersebut. Contoh lainnya kata bantal, kasur, selimut
dan sprei akan berkolokasi pada lingkungan kamar tidur. Tapi tidak semua

perbedaan dalam kemunculan kata sifat atau benda perlu dijelaskan sebagai makna

kolokatif karena bisa saja beberapa disebabkan oleh perbedaan gaya bahasa.
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2.2.2 Metafora

Metafora merupakan gaya bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan

makna dengan kata kiasan atau analogi pada suatu ungkapan. Metafora atau bahasa

kias dalam bahasa Jepang disebut F2" (inyu), menurut Machida dan Yosuke

(1995: 112) metafora ialah dimana sebuah kata yang mewakili sebuah konsep
digunakan untuk menggambarkan hal lainnya itulah yang disebut metafora.
Contohnya 'babi' dalam kalimat 'Dia adalah seekor babi', yang telah kita lihat,
adalah sebuah metafora. Kesimpulannya, berdasarkan beberapa kesamaan
karakteristik antara beberapa karakteristik hewan yang disebut 'babi' dan beberapa
kesamaan karakteristik orang yang ditunjukkan oleh kata 'dia’, karakteristik orang

tersebut digambarkan sebagai 'babi'.

Selain itu terdapat penjelasan lain tentang metafora oleh Akimoto (2001:
126), ia berpendapat bahwa sebuah perumpamaan mengacu pada penggunaan
perbandingan dengan hal lain untuk menjelaskan sesuatu. Contohnya dalam sebuah
klub akan melakukan kegiatan dan ada seorang yang selalu menentang dan

memaksa untuk membatalkan kegiatan, maka ia sering kali dijuluki “Dia adalah

kanker atau dalam bahasa Jepang disebut % (gan) di klub ini”. Alasan kata kanker

atau % (gan) digunakan karena tidak ada kata lain yang cocok untuk

menggambarkan keadaan tersebut dan kata kanker atau % (gan) memiliki dampak

kuat memberikan kesan bahwa sesuatu yang menjadi hambatan dalam klub tersebut.

Ini disebut makna kiasan yang tercipta dari asosiasi atau analogi dari makna aslinya.
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Kemudian perumpamaan dibagi menjadi beberapa macam yakni metafora
dan simile, alegori, sinekdode, metonimi dan personifikasi. Namun yang akan
digunakan oleh penulis hanyalah metafora dan simile karena keduanya memiliki
bentuk yang hampir sama.

Asosiasi (rensou) dan analogi (ruisui) adalah hal yang sama. Asosiasi atau
analogi biasanya diungkapkan berdasarkan pada kemiripan dalam arti aslinya,
tetapi kemiripan dapat dibagi lagi menjadi tiga kategori :

a. Kemiripan bentuk atau posisi

Contoh : kaki meja, kepala paku, mata jarum, punggung buku
b. Kemiripan kesan

Contoh : desakan anak panah, kobaran api cinta, hujan air mata
c. Kesamaan fungsi atau sifat

Contoh : kunci solusi, ibu dari penemuan, pilar keluarga

Penjelasan diambil dari contoh a, kata untuk bagian tubuh manusia
digunakan untuk meja atau paku, tetapi ada banyak contoh ungkapan yang
berkaitan dengan manusia yang digunakan untuk benda. 2 perbandingan langsung
dua hal dengan ungkapan seperti "seperti" atau "sebagai contoh", seperti dalam
"mendesak seperti sebuah dorongan anak panah" atau "cinta seperti nyala api yang
membara", merupakan simile. Jika ungkapan-ungkapan ini tidak menggunakan
kata “seperti” maka ungkapan tersebut menjadi metafora.
2.2.2.1 Metafora Konseptual

Buku berjudul “Metaphor:A Practical Introduction” menyebutkan bahwa

pandangan linguistik kognitif, metafora didefinisikan sebagai pemahaman satu
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domain konseptual dalam hal domain konseptual lainnya. Cara berpikir metafora
ini ialah “Domain konseptual A adalah domain konseptual B”. Metafora konseptual
terdiri dari dua domain konseptual yakni domain konseptual yang menjadi dasar
untuk menarik ungkapan metaforis untuk memahami domain konseptual lainnya
disebut domain sumber, sedangkan domain konseptual yang dipahami dengan cara

mengidentifikasi domain sumber adalah domain target (Kdvecses, 2002).

Lakoff dan Johnson (1980:453) berpendapat bahwa metafora bagi sebagian
orang hanyalah sebuah imajinasi puitis dan retorika yang berkembang. Selain itu,
biasanya dipandang sebagai ciri khas suatu bahasa yang berupa permasalahan kata-
kata daripada pemikiran atau tindakan. Karena alasan inilah kebanyakan orang
berpikir mereka bisa hidup tanpa adanya metafora. Sebaliknya, Lakoff dan Johnson
menemukan bahwa metafora meresap dalam kehidupan sehari-hari, dimana tidak
hanya dalam bahasa tetapi dalam pikiran dan juga tindakan. Sistem konseptual yang

biasanya kita berpikir dan bertindak pada dasarnya bersifat metaforis.

Jika ada sesuatu yang menjadi pusat dari ilmu kognitif, itu adalah sifat dari
sistem konseptual manusia. Lakoff dan Johnson (1980:195) telah menemukan
bahwa sistem tersebut pada dasarnya bersifat metaforis. Artinya, sistem ini
mengandung konsep-konsep metaforis dan juga nonmetaforis, dan struktur
metaforisnya sangat kaya dan kompleks. Konsep nonmetaforis adalah konsep yang
muncul secara langsung dari pengalaman kita dan didefinisikan dalam istilah
mereka sendiri. Ini termasuk setidaknya (1) orientasi spasial (misalnya, Up-Down,
In-Out, Near-Far, Front-Back), (2) konsep ontologis yang muncul dalam

pengalaman fisik (misalnya, Entity, Substance, Container, Person), dan (3)
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pengalaman dan kegiatan terstruktur (misalnya, Eating, Moving, Transferring
Objects from Palace to Palace, dan lain-lain). Sedangkan, konsep metafora adalah
konsep yang dipahami dan disusun tidak hanya berdasarkan istilahnya sendiri,
tetapi lebih kepada konsep-konsep lain. Hal ini melibatkan konseptualisasi satu

jenis objek atau pengalaman dalam hal jenis objek atau pengalaman yang berbeda.

Sejalan dengan jenis-jenis konsep nonmetaforis, ada sekitar tiga jenis
konsep metaforis atau metafora konseptual, yang direalisasikan oleh sejumlah besar

linguistik ekspresi :

1. Metafora Struktural

Metafora ini memiliki konsep domain sumber menyediakan struktur
pengetahuan yang jelas untuk konsep target. Dengan kata lain, fungsi kognitif dari
metafora ini adalah memungkinkan pembicara memahami target A melalui struktur
sumber B (Kovecses, 2002). Berikut contoh konsep dari metafora struktural :

Time is Money

You're wasting my time.

(Kamu membuang waktuku)

This gadget will save your hours.

(Gadget ini akan menghemat waktumu)

I don't have the time to give you.

(Aku tidak mempunyai waktu untuk diberikan padamu)

How do you spend your time these days?

(Bagaimana kamu menghabiskan waktumu hari ini?)
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Contoh di atas menmberikan pemahaman bahwa waktu dalam budaya kita
adalah hal yang berharga. Waktu digunakan untuk mencapai tujuan. Kemudian
konsep waktu berkembang dalam budaya barat modern, dimana pekerjaan
dihubungkan oleh waktu yang digunakan dan waktu diukur secara tepat, dimana
seseorang akan dibayar berdasarkan jam, minggu atau tahuhan.

Waktu adalah uang yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti
upah per jam, anggaran tahunan, membayar hutang bahkan menjalani masa
hukuman. Hal-hal tersebut muncul dalam masyarakat yang menyebabkan kita
memandang waktu sebagai sesuatu yang terbatas yang bisa dihabiskan, disimpan
atau disia-siakan.

2. Metafora Ontologis

Lakoff dan Johnson berpendapat bahwa metafora ontologis berkaitan
dengan pikiran, perasaan dan pengalaman terhadap objek yang diaktualisasikan ke
dalam bentuk fisik. Hal ini memberikan pemahaman sesuatu yang lebih untuk
mengidentifikasi fenomena (2003: 26). Selain itu mereka juga berpendapat bahwa
metafora mencakup personifikasi. Bedanya metafora ontologis berkaitan dengan
entitas ataupun benda, sedangkan personifikasi melihat dari sudut pandang menjadi
manusia dalam hal motivasi, karakteristik dan aktivitas manusia.

Secara umum, metafora ontologis memungkinkan kita untuk melihat
struktur lebih jelas dimana hanya ada sedikit atau tidak sama sekali gambaran.
Sebagai contoh, kita tidak tahu apa itu pikiran tapi kita bisa membayangkan sebagai
sebuah objek (Kovecses, 2002). Berikut contoh konsep dari metafora ontologis oleh

Lakoff dan Johnson (2003) :
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Inflation is an Entity

Inflation is lowering our standard of living.

(Inflasi menurunkan standar hidup kita)

If there's much more inflation, we'll never survive. We need to combat

inflation.

(Jika terjadi peningkatan inflasi, kita tidak akan pernah bisa bertahan. Kita

perlu melawan inflasi)

Inflation is hacking us into a corner.

(Inflasi membuat kita terpojok)

Inflation is taking its toll at the checkout counter and the gas pump.

(Inflasi berdampak buruk pada kasir dan pompa bensin)

Buying land is the best way of dealing with inflation.

(Membeli tanah adalah cara terbaik mengatasi inflasi.)

Inflation makes me sick.

(Inflasi membuatku sakit)

Dalam kasus ini, melihat kasus inflasi sebagai sebuah entitas (entity)
memungkinkan kita untuk mengacu pada inflasi. Adanya “entitas” atau
“perwujudan” inflasi ini bisa mempengaruhi kehidupan manusia. Dengan cara
mengukurnya, mengidentifikasi aspek tertentu dari inflasi, melihatnya sebagai
suatu penyebab, bertindak sehubungan dengan inflasi, dan bahkan percaya bahwa
kita memahaminya. Sehingga suatu entitas dari inflasi bisa terbayangkan dan
metafora ontologis seperti ini diperlukan untuk menangani pengalaman secara

rasional.
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3. Metafora Orientasional

Lakoff dan Johnson berpendapat bahwa metafora memiliki konsep yang
tidak menyusun satu konsep dengan konsep lain, melainkan mengorganisasikan
keseluruhan sistem konsep yang berkaitan satu sama lain. Nama “metafora
orientasional” berasal dari sebagian besar metafora fungsi ini berkaitan dengan
orientasi spasial dasar manusia seperti atas-bawah (up-down), dalam-keluar (in-out),

depan-belakang (front-back) dan lain-lain (2003: 15).

Metafora orientasional juga bisa disebut dengan “metafora koherensi”
karena terdapat fungsi kognitif. Sebagai contoh, konsep ini dicirikan oleh orientasi
“ke atas”, sementara lawannya menerima orientasi “ke bawah” (Kdvecses, 2002).

Berikut contoh konsep dari metafora orientasional menurut Lakoff dan Johnson :

Happy is Up; Sad is Down

I'm feeling up. That boosted my spirits. My spirits rose.

(Aku merasa bersemangat. Hal itu meningkatkan semangat saya.

Semangatku bangkit.)

You're in high spirits. Thinking about her always gives me a lift.

(Kamu bersemangat. Memikirkannya selalu membuatku bersemangat. )

I'm feeling down. I'm depressed. He's really low these days.

(Saya merasa sedih. Saya sedang depresi. Dia sangat lemah akhir-akhir ini.)

1 fell into a depression. My spirits sank
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(Saya jatuh ke dalam depresi. Semangatku tenggelam.)

Contoh diatas menjelaskan bagaimana bentuk up dan down dirasakan
sebagai bentuk pengalaman orientasi spasial. Sebagai bentuk fisiknya postur tubuh
terkulai biasanya disertai dengan kesedihan dan depresi sedangkan postur tegak

berarti keadaan emosi positif.



BAB III
PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan hasil temuan analisis dalam Nihon no Uta Hyakusen
(100 lagu Jepang). Dari kumpulan lagu tersebut penulis hanya mengambil 15 lagu
anak tahun 1910 — 1930 untuk diteliti. Penulis akan mengklarifikasikan data

berdasarkan jenis metafora kemudian akan dianalisis makna metaforanya.

3.1 Jenis Metafora
Pada bagian ini akan mengklarifikasikan metafora menggunakan teori
Lakoff dan Johnson dibagi menjadi 3 jenis yakni metafora struktural, metafora
ontologis dan metafora orientasional. Terdapat 25 data metafora dengan rincian

sebagai berikut:

No Judul Lagu Struktural Ontologis Orientasional

1 Fuji no Yama (1910) 3

2 Momiji (1911) 2

3 Haru no Ogawa (1912) 1

4 Fuyugeshiki (1913) 1

5 Furusato (1914) 1
6 Ware wa Umi no Ko (1914) 1 1

7 Kutsu ga Naru (1919) 2

8 Yuuyake Koyake (1919) 1

9 Hama Chidori (1920) 3

10 | Kaze (1921) 1

11 | Yurikago no Uta (1921) 2

12 | Akai Kutsu (1922) 1

13 | Dokoka de Haru ga (1923) 2

23
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14 | Kata Tataki (1923) 1
15 | Karatachi no Hana (1925) 2
Total 7 15 3

3.1.1 Metafora Struktural

Metafora struktural ialah konsep yang terbentuk berdasarkan korelasi
kehidupan sehari-hari. Selain itu, metafora ini memiliki konsep domain sumber

menyediakan struktur penjelasan yang jelas untuk konsep target (sasaran).

1. Momiji (1911)

(1) Data 1

Wb &P E T
D 5 b & DHEREER

Matsu o irodoru kaede ya tsuta wa
Yama no fumoto no susomoyou

Tanaman merambat dan maple yang menghiasi pohon pinus
Motif kimono di kaki gunung

(2) Data 2

HRPHEOBI FIFIC
KD I b %2 5

Aka ya kiiro no iro samazama ni
Mizu no ue ni mo oru nishiki

Berbagai warna seperti merah dan kuning
Menenun bordiran brokat di atas air

Lagu Momiji merupakan lagu anak yang isinya menceritakan tentang

suasana musim gugur di Jepang dimana momiji (#L%%) atau pohon maple yang

memiliki daun menjari daunnya akan berubah dari hijau menjadi merah kekuningan.



25

No Domain Sumber Domain Target

1 Motif kimono Tanaman merambat dan maple

2 Bordiran brokat Daun berguguran berwarna merah
kuning

Lirik dalam data (1) mengandung metafora struktural. Data (1) memiliki
kalimat yama no fumoto no susomoyou, yang artinya pola kimono di kaki gunung.
Konsep domain sumbernya yaitu susomoyou atau “motif kimono”. Konsep domain
tersebut muncul dikarenakan mengacu pada “tanaman merambat dan maple”,
berfungsi sebagai domain target yang tertulis dalam lirik sebelumnya. Jika
dihubungkan dengan lirik, terbentuk konsep tanaman merambat dan maple sebagai

penggambaran musim gugur yang ada di kimono.

Kemudian lirik dalam data (2) mengandung metafora struktural. Data (2)
terdapat kalimat mizu no ue ni mo oru nishiki yang artinya menenun bordiran brokat
di atas air. Bordiran brokat sebagai domain sumber, ini mengacu pada daun-daun
berguguran yang berwarna merah dan kuning. Sedangkan daun berguguran
berwarna merah dan kuning ialah domain target. Konsep ini muncul sebagai
penggambaran suasana daun-daun yang jatuh ke sungai berwarna merah dan kuning
terlihat seperti motif brokat pada kain (nishiki) dan juga kegiatan “menenun di atas

air” karena tumpukan daun-daun sebagai corak yang jatuh dalam sungai.
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2. Ware wa Umi no Ko (1914)

(3) Data 3

KiZ\BOT HFED

Ware wa umi no ko shiranami no

Aku adalah anak laut ombak putih

Lagu ini berceritakan tentang seorang anak yang hidup di tepi pantai. la
memiliki rumah beratapkan jerami (tomaya), sejak lahir sudah dekat dengan laut.
Sering mandi dengan air laut, menghirup udara laut dan terbiasa mendengarkan

deburan ombak bagaikan lagu pengantar tidur untuk si “aku”.

Domain Sumber Domain Target

Aku Anak laut ombak putih

Lirik dalam data (3) mengandung metafora struktural. Terdapat lirik ware
wa umi no ko shiranami no yang memiliki arti saya adalah anak laut ombak putih.
Kata “aku” sebagai domain sumber ini mengacu pada “anak laut ombak putih”
sebagai domain target. Anak ini lahir dan tumbuh di pantai yang mana keseharian
berkaitan dengan pantai atau laut. Latar belakang anak dengan sebutan “anak laut
ombak putih” memiliki kesamaan yakni tentang daerah laut sehingga terciptalah

konsep “aku adalah anak laut” ini sesuai.

3. Hama Chidori (1920)

(4) Data 4

HFLAHARKRDEIICIT

Bz L CIB E»



Aoi tsukiyo no hamabe ni wa
Oya wo sagashite naku tori ga

Di tepi pantai pada malam bulan biru
seekor burung menangis mencari induknya,

(5) Data 5

BoE:AEENT S
wEN-HOPRo M

Nami no kuni kara umare deru
Nureta tsubasa no gin no iro

Muncul dari negeri ombak,
Warna keperakan pada sayapnya yang basah

(6) Data 6

ABOE A~ 2T

Tsukiyo no kuni e kiete yuku

Menghilang ke negeri bulan malam
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Lagu ini merupakan lagu anak yang bercerita tentang kehidupan seekor

anak burung cerek yakni sejenis burung pantai yang memiliki ukuran kecil.

Biasanya burung cerek terbang bersama kawanannya, namun pada lagu ini

diceritakan ia terpisah dari induknya. Keadaan begitu sulit karena mengharuskan ia

terbang hingga mengarungi lautan.

No Domain Sumber Domain Target

1 Malam bulan biru Kesedihan

2 Negeri ombak Sayap yang basah

3 Negeri bulan malam Cahaya bulan yang terang
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Lirik dalam data (4) mengandung metafora struktural. Terdapat kalimat aoi
tsukiyo no hamabe ni wa yang artinya di tepi pantai pada malam biru cahaya bulan.
Adanya domain sumber yakni aoi tsukiyo yang menunjukkan keadaan cahaya bulan
berwarna biru di tepi pantai.

Selain itu warna biru juga menggambarkan suasana sedih. Frank dan
Gilovich (dalam Mulyati, 2022) juga mengungkapkan hal serupa. Mereka
menjelaskan bahwa menurut psikologi warna, biru melambangkan ketenangan,
menciptakan efek damai dan stabilitas. Namun, jika warna biru digunakan secara
dominan, ia bisa menimbulkan efek melankolis, seperti kesedihan, kesepian, dan
kegalauan. Suasana yang sesuai dengan penggambaran lirik kedua, dimana sang
burung mencari induknya sehingga kesedihan menjadi domain target dalam data ini.

Lirik dalam data (5) mengandung metafora struktural. Terdapat kalimat
nami no kuni kara umare deru yang artinya muncul dari negeri ombak, yang mana
metaforanya ditunjukkan dengan adanya kata “nami no kuni”. Domain sumber
ditunjukkan oleh kata “negeri ombak™ menggambarkan sebuah tempat yakni lautan
dengan ombak kencang seolah-olah terlihat sebagai sebuah negeri yang hidup.

Hal ini juga diperkuat oleh lirik selanjutnya yang artinya warna keperakan
pada sayapnya yang basah sebagai domain target. Lirik ini menggambarkan konsep
burung yang terbang mengarungi lautan terkena cipratan ombak yang kencang
sehingga sayap yang berwarna keperakan basah.

Lirik data (6) merupakan metafora struktural. Terdapat kalimat tsukiyo no
kuni e kiete yuku yang artinya menghilang ke negeri cahaya bulan. Negeri bulan

malam sebagai domain sumber merupakan keadaan dimana cahaya bulan malam
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sangat terang seperti terdapat penghuni disana. Cahaya bulan yang terang inilah
sebagai domain target. Lirik ini menggambarkan konsep keadaan burung yang
terbang jauh hingga mengarungi lautan yang luas di malam hari kemudian hilang

di tengah sinar rembulan.
4. Akai Kutsu (1922)
(7) Data 7

BAIALCONLN T ToH 2 o7
STIEFVWHICR B 25T

ljin-san ni tsurerarete icchatta
Imadewa aoi me ni nacchatte

Telah pergi bersama orang asing
Sekarang matanya pasti telah menjadi biru

Lagu ini memiliki beberapa versi cerita namun cerita yang paling terkenal
terinspirasi dari kisah nyata. Kelly Hansen (2020) menyebutkan bahwa ada seorang
jurnalis bernama Kikuchi Hiroshi tertarik dengan narasi dari Iwasaki Kimi (adik
dari “gadis bersepatu merah”), kemudian cerita tersebut terbit dengan harapan bisa
menemukan kakaknya (gadis bersepatu merah) kembali. Meskipun cerita ini tidak
terbukti akurat dalam penelitian selanjutnya tetapi hal ini bisa berdampak pada
potensi perkembangan budaya di Yokohama.

Dari lagu menjelaskan bahwa terdapat seorang ibu yang akan berkeluarga
kembali tetapi ia juga memiliki anak yang lahir diluar pernikahan. Kemudian
karena tidak memungkinkan ia membawa anaknya tersebut muncul kabar bahwa
ada misionaris asing yang akan mengadopsinya. Sang ibupun melepaskan dan

mempercayakan anaknya untuk diadopsi oleh misionaris. Setelah lama tinggal
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dengan keluarga baru si anak meninggal karena orang tua misionaris itu

meninggalkannya dalam keadaan sakit-sakitan karena mendapat perintah untuk

pindah dari Jepang.

Domain Sumber

Domain Target

Mata biru

Orang asing

Lirik dalam data (7) mengandung metafora struktural. Kata “mata biru atau

aoi me” ini sebagai domain sumber merujuk pada kehidupan sang anak yang

mengikuti pola hidup negara barat. Kemudian kata “orang asing” itu merujuk pada

seorang misionaris asing yang mengadopsi seorang anak berkebangsaan Jepang dan

kata “orang asing” juga merupakan domain target. Jadi seolah-olah matanya

berubah menjadi biru (orang barat) bukan hitam (orang Jepang) lagi.

3.1.2 Metafora Ontologis

Metafora ontologis berkaitan dengan pengalaman terhadap objek dan

substansi fisik. Selain itu mereka juga berpendapat bahwa metafora mencakup

personifikasi. Bedanya metafora ontologis berkaitan dengan entitas ataupun benda,

sedangkan personifikasi melihat dari sudut pandang menjadi manusia dalam hal

motivasi, karakteristik dan aktivitas manusia.

5. Fuji no Yama (1910)

(8) Data 8

H-FEFEEDFRICHL

Atama wo kumo no ue ni dashi

Kepalanya keluar di atas awan
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(9) Data 9

POLEICEDELDET

Karada ni yuki no kimono kite

Memakai kimono salju di badan

(10) Data 10

23 HDTZEEL UL

Kasumi no suso wo tooku hiku

(Saya) menarik jauh tepian berkabut

Lagu ini merupakan lagu anak yang mengandung metafora ontologis. Lagu
Fuji no Yama berisikan tentang keindahan gunung Fuji yang merupakan gunung

tertinggi di Jepang.

Lirik pada data (8) termasuk metafora ontologis. Terdapat lirik atama wo
kumo no ue ni dashi yang artinya kepalanya keluar di atas awan. Arti lirik ini
menggambarkan ada seseorang yang tinggal di langit kemudian kepalanya keluar
di atas awan. Dalam keadaan sesungguhnya tidak ada seseorang yang bisa
meletakkan kepala di atas awan karena jaraknya yang jauh dan bentuk awan yang
tidak bisa disentuh. Lirik ini membuat gambaran imajiner bahwa mengeluarkan
kepala di atas awan seperti ada entitas yang melakukan kegiatan tersebut.

Lirik pada data (9) mengandung metafora ontologis yang ditunjukkan oleh
lirik karada ni yuki no kimono kite yang artinya memakai kimono salju di tubuh.
Lirik ini mengandung Hal ini tidak benar-benar memakai kimono yang terbuat dari

salju yang rapuh melainkan hanya ungkapan untuk menggambarkan kondisi salju
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yang tebal sehingga bisa menutupi tubuh seperti memakai kimono menjadikan
sebuah perwujudan yang tergambarkan secara fisik.

Lirik pada data (10) mengandung metafora ontologis yang ditunjukkan oleh
lirik kasumi no suso wo tooku hiku yang artinya (saya) menarik jauh tepian berkabut.
Hal abstrak seperti tepian berkabut menunjukkan bagaimana suasana di gunung
Fuji, daerah pegunungan yang memiliki kabut dan suhunya dingin. Kabut sering
kali menyimbolkan sesuatu yang tidak jelas, samar, atau sulit dipahami. Jadi konsep
metaforisnya ialah untuk menggambarkan usaha untuk mengatasi kebingungan

atau mengatasi sesuatu yang sulit dipahami oleh “saya”.

6. Haru no Ogawa (1912)
(11) Data 11
ZANRDErY NErobiic
SHb—H Utk i¥
WGE~E XIIPLERND

Ebi ya medaka ya kobuna no mure ni
Kyou mo ichi nichi hinata de oyogi
asobe asobe to sasayaki nagara

Kawanan udang, ikan medaka, dan ikan-ikan kecil
Berenang di bawah sinar matahari sepanjang hari
sambil berbisik (kepadaku) mengajak untuk bermain dan bermain.

Lagu ini bertemakan musim semi yang menceritakan suasana musim semi
yang menyenangkan terdapat bunga-bunga dan binatang yang berenang di bawah

sinar matahari.

Lirik pada data (11) mengandung metafora ontologis yang ditunjukkan oleh

lirik lagu asobe asobe to sasayaki nagara yang artinya sambil berbisik kepadaku
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untuk bermain dan bermain. Kata “berbisik™ ini termasuk kegiatan yang dilakukan
manusia namun pada lirik sebelumnya menyebutkan “beberapa kawanan binatang
air yang berenang sepanjang hari”. Jadi kegiatan ajakan bermain-main digambarkan
sebagai bentuk perwujudan “bisikan” dari kawanan binatang air yang berenang di

bawah sinar matahari.

7. Fuyugeshiki (1913)

(12) Data 12

ERET EiIED

Arashi fukite kumo wa ochi

Badai bertiup, awan berjatuhan,

Lagu ini menceritakan tentang keadaan awal musim dingin.
Mendeskripsikan suasana akhir musim gugur ke awal musim dingin. Banyak juga
kata-kata musiman seperti sagiri, shigure dan koharubi yang ditemukan dalam

liriknya.

Lirik data (12) mengandung metafora ontologis hal ini ditunjukkan oleh
lirik arashi fukite kumo wa ochi yang artinya badai bertiup, awan berjatuhan. Kata
metaforanya ialah awan berjatuhan. Awan terbentuk dari butiran air yang naik ke
atmosfer. Kata “awan berjatuhan” menunjukkan gambaran keadaan yang kacau
atau penuh gejolak dalam kehidupan atau situasi tertentu. Hal ini menggambarkan

pikiran permasalahan tertentu menjadi bentuk fisik objek yakni awan.
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8. Ware wa Umi no Ko (1914)

(13)

Data 13

Bl B2L WEDOREIC

Takaku hana tsuku iso no ka ni

Aroma wanginya menusuk hidungku

Lagu ini berceritakan tentang seorang anak yang hidup di tepi pantai. la

bertempat tinggal atap jerami (tomaya). Sejak lahir sudah dekat dengan laut.

Lirik pada data (13) mengandung metafora ontologis. Lirik takaku hana

tsuku iso no ka ni memiliki arti aroma wanginya menusuk hidungku. Indra

penciuman yang merasakan wangi yang tajam hingga baunya terasa seperti ditusuk.

Ungkapan ini melibatkan indra penciuman untuk menggambarkan objek.

9. Kutsu ga Naru (1919)

(14)

(15)

Data 14

BTTo2hWwWT $EA2f7 0
BATEA[EGL INEICTr o T

O tete tsunaide nomichi wo yukeba
Minna kawaii kotori ni natte

Kalau kita berjalan menyusuri lapangan sambil berpegangan tangan,
semua orang akan berubah menjadi burung kecil yang lucu

Data 15

f{tx2ATIE BHHICXH|T
BAEAIEN S X EWChoT

Hana wo tsunde wa otsumu ni saseba
Minna kawaii usagi ni natte

Kalau bunga ditancap diatas kepala,
semua orang akan berubah menjadi kelinci lucu
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Lagu ini menceritakan tentang anak-anak yang bermain dan bernyanyi di
lapangan menggunakan sepatu pada hari yang cerah. Setiap langkah yang mereka
buat akan mengeluarkan bunyi.

Lirik data (14) mengandung metafora ontologis yang ditunjukkan oleh
minna kawaii kotori ni natte yang artinya semua orang akan berubah menjadi
burung kecil yang lucu. Pada lirik sebelumnya menyebutkan bahwa menyusuri
lapangan sambil berpegangan tangan. Hal ini menyiratkan bahwa konsep
“menyusuri lapangan sambil bergandeng tangan” ialah kedekatan antar individu,
sedangkan “menjadi burung lucu” diartikan sebagai menjadi ceria. Jika
digabungkan lirik menggambarkan perwujudan akan adanya perubahan besar yang
membuat semua orang menjadi lebih ceria, bebas, dan menyenangkan.

Data (15) juga mengandung metafora ontologis, ditunjukkan oleh lirik ~ana
wo tsunde wa otsumu ni saseba, minna kawaii usagi ni natte yang artinya jika bunga
ditancap diatas kepala, semua orang akan berubah menjadi kelinci lucu. Penjelasan
pada lirik ini ialah menambahkan elemen kecil yakni ceria seperti bunga, orang-
orang bisa mengalami transformasi yang membuat mereka lebih bahagia dan
menyenangkan. Juga, “kelinci lucu” menggambarkan kelincahan dan
menyenangkan. Jadi perasaan yang ceria nan menyenangkan dianalogikan sebagai

kelinci lucu.
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10. Yuuyake Koyake (1919)

(16) Data 16

LT EVOLIIPZAVEL &

Karasu to isshoni kaerimasho
Ayo pulang bersama burung gagak

Lagu ini menceritakan tentang keadaan senja dimana matahari mulai
tenggelam menandakan kegiatan bermain di luar sudah berakhir dan harus kembali
ke rumah.

Lirik data (16) mengandung metafora ontologis ditunjukkan dengan kalimat
karasu to isshoni kaerimasho yang artinya ayo pulang bersama burung gagak. Sore
hari ialah waktu transisi hari yang terang menjadi gelap karena itu kebanyakan
anak-anak yang bermain di luar harus segera pulang ke rumah. Di saat ini juga
biasanya terdapat kawanan burung yang terbang untuk bermigrasi ada juga yang
kembali ke sarang termasuk burung gagak. Kondisi waktu yang seperti inilah
tercipta kebiasaan anak pulang disamakan dengan perilaku burung gagak yang
kembali ke sarang.

11. Kaze (1921)

(17) Data 17

Fn ERBINL SRR X T

Keredo juritsu ga atama wo sagete

Tetapi ketika pohon-pohon menundukkan kepala
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Lagu ini berasal dari puisi bahasa Inggris kemudian diterjemahkan ke
bahasa Jepang. Berisikan tentang pertanyaan seperti bagaimana perasaan kepada
angin.

Data (17) merupakan metafora ontologis. Lirik keredo juritsu ga atama wo
sagete yang memiliki arti tetapi ketika pohon-pohon menundukkan kepala. Angin
terjadi akibat perbedaan tekanan dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih
rendah. Pernyataan pohon “menundukkan kepalanya” berarti dahan beserta
daunnya bergerak atau terhempas terkena angin seperti sedang menundukkan
kepala karena daun berada bagian atas akan bergerak ke bawah. Hal ini
menunjukkan peristiwa “daun yang terhempas angin” digambarkan sebagai bentuk

objek kepala manusia.

12. Yurikago no Uta (1921)

(18) Data 18

DS 7%, AF )Y HB]KS X

Yurikago no uta wo, kanariya ga uta yo

Nyanyian burung kenari, menyanyikan lagu buaian

(19) Data 19

BEZEowd i, HEBEWAR»H»3 &

Yurikago no yume ni, kiiroi tsuki ga kakaru yo
Bulan kuning menggantung di atas mimpi buaian

Lagu ini ialah lagu tentang pengantar tidur. Layaknya di Indonesia , di
Jepang juga memiliki lagu pengantar tidur. Data (18) terdapat lirik yurikago no uta

wo, kanariya ga uta yo yang artinya burung kenari menyanyikan lagu buaian.
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Burung biasanya memiliki suara kicauan yang unik, melengking dan nyaring.
Kicauan burung inilah dianggap sebagai nyanyian. Suaranya yang nyaring dan
panjang. Jadi perasaan mendengarkan kicauan burung digambarkan sebagai lagu
buaian khususnya bagi penggemar burung kenari.

Data (19) terdapat lirik kiiroi tsuki ga kakaru yo yang artinya bulan kuning
menggantung di atas mimpi buaian. Saat terlelap tidur dan mimpi kemudian
terdapat bulan menggantung di atasnya menggambarkan situasi tidur nyenyak di
malam hari. Hal ini menggambarkan perasaan untuk diaktualisasikan terhadap fisik
objek.

13. Dokoka de Haru (1923)

(20) Data 20

I THEPIEEITNTS

Doko ka de haru ga umareteru

Musim semi lahir di suatu tempat

(21) Data 21

EIhCHOMBIELET S

Doko ka de me no deru oto ga suru

Tendengar suara tunas yang tumbuh di suatu tempat
Lagu ini bercerita tentang suasana musim semi yang datang setelah musim
dingin. Keadaan mulai hangat, kicauan burung terdengar dan tunas-tunas mulai

tumbubh.
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Lirik lagu pada data (20) mengandung metafora ontologis. Liriknya yakni
doko ka de haru ga umareteru yang artinya musim semi lahir di suatu tempat. Kata
“musim semi lahir” tidak benar-benar lahir seperti makhluk hidup. Peristiwa ini
menunjukkan transisi musim dingin ke musim semi. Beberapa pertanda seperti

suasana hangat menunjukkan bahwa musim semi sudah “lahir”.

Lirik lagu pada data (21) mengandung metafora ontologis. Metafora ini
ditunjukkan oleh lirik doko ka de me no deru oto ga suru yang artinya tendengar
suara tunas yang tumbuh di suatu tempat. Kata suara tunas yang tumbuh itu bukan

berarti manusia dapat mendengarnya ini hanya perasaan hangat saat musim semi.

Musim semi telah dinanti oleh banyak orang karena dimusim dingin
kegiatan diluar sangat terbatas jadi setelah musim berganti menjadi musim semi
orang-orang mulai berkegiatan seperti semula. Melihat daun beserta bunga tumbubh.

Hal inilah yang dimaksud sampai bisa “mendengar suara” tunas tumbuh.

14. Kata Tataki (1923)

(22) Data 22

EoRARIFLPBESTS

Makkana keshi ga waratteru
Bunga poppy merah cerah sedang tertawa
Lagu sederhana ini berisikan tentang kedekatan ibu dan anak. Lirik pada
data (22) mengandung metafora ontologis yang ditunjukkan oleh lirik makkana

keshi ga waratteru yang artinya bunga poppy merah cerah sedang tertawa. Bunga
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tidak bisa tertawa arti lirik tersebut yakni bunga poppy yang bermekaran. Peristiwa
bunga yang “tertawa” menandakan bahwa bunga itu sedang mekar.

3.1.3 Metafora Orientasional

Metafora ini berkaitan dengan orientasi spasial dasar manusia seperti atas-

bawah (up-down), dalam-keluar (in-out), depan-belakang (front-back) dan lain-lain.

15. Furusato (1914)

(23) Data 23

S ¥ MO

Wasure gataki furusato
“Kampung halaman yang sulit kulupakan*

Lagu Furusato merupakan lagu anak yang isinya menceritakan tentang
seseorang anak yang sudah dewasa yang sedang merantau, kemudian ia teringat
dengan kampung halamannya. Terdapat banyak kenangan bersama teman-teman
dan orang tuanya.

Lirik dalam data (23) mengandung metafora orientasional. Pada data (23)
terdapat kalimat wasure gataki furusato, pada kalimat tersebut memiliki arti
kampung halaman yang sulit kulupakan. Kalimat tersebut menunjukkan sesuatu
yang berasal dari perasaan manusia. Isi dari lirik ini menggambarkan rasa sulit
melupakan kampung halaman ketika sudah dewasa. Rasa sulit melupakan inilah
yang menjadi orientasi spasial, membuat perasaan sedih atau terpuruk ketika harus

meninggalkan kampung halaman.
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16. Karatachi no Hana (1925)
(24) Data 24
B 72 b DIEABE T &
HWHWIER BRI X,

Karatachi no hana ga saita yo
Shiroi shiroi hana ga saita yo

Bunga jeruk telah mekar
Bunga-bunga putih yang telah mekar

(25) Data 25

HHbD T ITnEwn X,

Karatachi no toge wa itai yo

Duri bunga jeruk sangat menyakitkan

Lagu ini mendeskripsikan bunga karatachi (trifoliate orange) atau bisa
disebut bunga jeruk ini memiliki duri tajam yang tumbuh di tangkainya. Data (24)
menunjukkan metafora orientasional dimana ditunjukkan oleh kata “saita” yang
artinya telah mekar. Berawal dari kelopak yang menguncup atau tertutup kemudian
menjadi terbuka terlihat kecantikan dari bunga tersebut. Bunga yang mekar bisa

diartikan suasana senang dan ceria jika dalam orientasi spasial manusia.

Data (25) juga merupakan metafora orientasional dengan ditunjukkan oleh
“itai” yang artinya menyakitkan. Kata menyakitkan ini berasal dari duri tajam yang
dimiliki bunga karatachi, jika tertusuk oleh duri itu akan menimbulkan rasa sakit.

Rasa sakit berkaitan dengan rasa tidak nyaman hingga sedih bagi manusia.
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3.2 Makna Metafora
Pada bagian ini akan mengklarifikasikan makna metafora menggunakan
teori George Leech terdapat 3 jenis makna yaitu makna konseptual, makna

konotatif dan makna kolokatif. Berikut rinciannya :

No Judul Lagu Konseptual Konotatif Kolokatif

1 | Fujino Yama (1910) 3

2 | Momiji (1911) 2

3 | Haruno Ogawa (1912) 1

4 | Fuyugeshiki (1913) 1

5 | Furusato (1914) 1

6 | Ware wa Umino Ko (1914) 2

7 | Kutsu ga Naru (1919) 2
8 | Yuuyake Koyake (1919) 1

9 | Hama Chidori (1920) 3

10 | Kaze (1921) 1

11 | Yurikago no Uta (1921) 2

12 | Akai Kutsu (1922) 1

13 | Dokoka de Haru ga (1923) 2

14 | Kata Tataki (1923) 1

15 | Karatachi no Hana (1925) 2

Total 4 19 2




43

3.2.1 Makna Konseptual

Makna konseptual memiliki sifat kompleks yang dapat dibandingkan
dengan sintaksis dan fonologis bahasa. Makna ini biasa disebut dengan makna
denotatif atau kognitif.
1. Furusato (1914)

(1) Data 1

oAV E O

Wasure gataki furusato
“Kampung halaman yang sulit kulupakan*

Lagu Furusato merupakan lagu anak yang isinya menceritakan tentang
seseorang anak yang sudah dewasa yang kini sedang merantau. Dia mengenang
kampung halamannya, serta kenangan-kenangan bersama teman-teman dan orang
tuanya..

Lirik data (1) mengandung makna konseptual ditunjukkan oleh kata
“wasure gataki” yang artinya sulit dilupakan. Hal yang sulit dilupakan ini merujuk
pada kampung halaman. Kata “wasure” berasal dari kata “wasureru” yang artinya
lupa. Lupa memiliki makna lepas dari ingatan. Ketika seseorang merantau ke luar
kota kampung halaman sangatlah berharga karena terdapat kenangan-kenangan

yang sudah dilewati dulu. Jadi wajar jika kampung halaman itu sulit dilupakan

2. Akai Kutsu (1922)

(2) Data 2

BAIACONLN T ToH 2 o7
STIEHFTHIC b2 o T
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ljin-san ni tsurerarete icchatta
Imadewa aoi me ni nacchatte

Telah pergi bersama orang asing
Sekarang matanya pasti telah menjadi biru

Lagu ini merupakan lagu yang isinya tentang cerita yang terinspirasi dari
kisah nyata yang yang berasal dari seseorang yang mengaku sebagai “adik dari
gadis bersepatu merah” kemudian ceritanya diterbitkan oleh jurnalis (Kelly Hasen,
2020). Terdapat seorang ibu yang akan berkeluarga kembali tetapi ia juga memiliki
anak yang lahir diluar pernikahan.

Kemudian karena tidak memungkinkan ia membawa anaknya tersebut
muncul kabar bahwa ada misionaris asing yang akan mengadopsinya. Sang ibupun
melepaskan dan mempercayakan anaknya untuk diadopsi oleh misionaris. Setelah
lama tinggal dengan keluarga baru si anak meninggal karena orang tua misionaris
itu meninggalkannya dalam keadaan sakit-sakitan karena mendapat perintah untuk
pindah dari Jepang.

Lirik data (2) mengandung makna konseptual yang ditunjukkan oleh ijin-
san ni tsurerarete icchatta yang artinya telah pergi bersama orang asing. Kata “ijin-
san” yang berarti orang asing itu berkaitan dengan lirik berikutnya yang

menyebutkan “matanya menjadi biru”. “Mata biru” identik dengan mata yang

dimiliki orang barat.

3. Karatachi no Hana (1925)

(3) Data 3

D575 OIEBBR LT L,
F W E WWERBRW T X,
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Karatachi no hana ga saita yo
Shiroi shiroi hana ga saita yo

Bunga jeruk telah mekar
Bunga-bunga putih yang telah mekar

(4) Data 4

PHbDEFITnn X,

Karatachi no toge wa itai yo
Duri bunga jeruk sangat menyakitkan

Lagu ini mendeskripsikan bunga karatachi (trifoliate orange) atau bisa
disebut bunga jeruk ini memiliki duri tajam yang tumbuh di tangkainya. Data (3)
menunjukkan makna konseptual. Kelopak bunga yang menguncup akan mekar jika
sudah waktunya. Bunga akan lebih menarik dan cantik ketika mekar. Jadi sudah

pasti bunga akan mekar pada waktu tertentu.

Data (4) juga merupakan makna konseptual. Hal ini ditunjukkan oleh arti
“menyakitkan”. Beberapa bunga ada yang memiliki duri pada tangkainya seperti
bunga karatachi. Ketika duri ini mengenai kulit maka akan menimbulkan rasa sakit.

Jadi duri pada bunga karatachi akan menyakitkan jika menusuk kulit.
3.2.2 Makna Konotatif

Makna konotatif adalah nilai komunikatif yang dimiliki sebuah ekspresi
berdasarkan apa yang dirujuknya melebihi isi konseptual yang murni. Makna ini
masuk kedalam sub makna asosiatif. Selain itu juga memiliki sifat tambahan seperti

psikis, fisik atau sosial.
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4. Fuji no Yama (1910)

(5) Data 5

b-ExE0 FEICHL

Atama wo kumo no ue ni dashi

Kepalanya keluar di atas awan

(6) Data 6

POLEICEDEHLDET

Karada ni yuki no kimono kite

Memakai kimono salju di badan

(7) Data 7

2T HDTZZEL UL

Kasumi no suso wo tooku hiku

(Saya) menarik jauh tepian berkabut

Lagu Fuji no Yama berisikan tentang keindahan gunung Fuji yang
merupakan gunung tertinggi di Jepang. Data (5) merupakan makna konotatif, yang
ditunjukkan oleh kalimat atama wo kumo no ue ni dashi yang artinya kepalanya
keluar di atas awan. Kalimat ini tidak benar-benar kepalanya keluar di atas awan
tetapi memberikan gambaran melihat gunung Fuji yang puncaknya seperti di atas
langit atau perspektif dari bawah. Hal ini dikarenakan ketika melihat dari bawah
maka akan terlihat sebuah objek atau entitas yang sangat tinggi yaknni gunung Fuji

dan sekitarnya.

Data (6) juga merupakan makna konotatif. Kalimat karada ni yuki no

kimono kite yang berarti memakai kimono salju di badan. Kalimat ini sangat
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mustahil untuk manusia memakai salju karena suhunya terlalu dingin. Lirik ini
memberikan gambaran salju sekitaran gunung Fuji yang tebal membuat tubuh
seseorang yang mendaki disana menjadi penuh dengan salju dan seolah-seolah
seperti memakai kimono. Kata “kimono” dipilih karena pakaian ini melambangkan

pakaian tradisional Jepang.

Lirik lagu pada data (7) merupakan makna konotatif. Dibuktikan dari
kalimat kasumi no suso wo tooku hiku yang artinya (saya) menarik jauh tepian
berkabut. Kata “menarik” berarti menjauhkan sesuatu dari pandangan. Kabut yang
tebal membuat seseorang bisa tersesat karena penglihatannya menjadi tidak jelas.
Keadaan tersesatlah yang membuat seseorang menjauh dari rute yang benar. Jadi
lirik ini mengekspresikan ide tentang mengatasi ketidakjelasan atau kesulitan untuk

mencapai pandangan lebih baik.

5. Momiji (1911)

(8) Data 8

N AR RSy [ RN
D 3 & OYEERE

Matsu o irodoru kaede ya tsuta wa
Yama no fumoto no susomoyou

Tanaman merambat dan pohon maple yang menghiasi pohon pinus
Motif kimono di kaki gunung

(9) Data 9

RemttothxFIFIC
KD T b f% 2 8
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Aka ya kiiro no iro samazama ni
Mizu no ue ni mo oru nishiki

Berbagai warna seperti merah dan kuning
Menenun bordiran brokat di atas air

Lagu Momiji merupakan lagu anak yang isinya menceritakan tentang
keindahan suasana musim gugur di Jepang dimana daun-daun yang memiliki daun
menjari daunnya akan berubah dari hijau menjadi merah kekuningan kemudian
akan berguguran.

Data (8) merupakan makna konotatif, ditunjukkan oleh kata “susomoyou”.
“Susomoyou” yaitu jenis pola atau motif yang berada di ujung kimono (Alifah,
2020). Motif ini berbentuk dedaunan atau bunga-bunga. Jada lirik ini memiliki
artian keadaan daun momiji yang berguguran seperti menghiasi kaki gunung itu
diibaratkan seperti “susomoyou” yang menghiasi tepian kimono menjadi indah.

Data (9) merupakan makna konotatif, ditunjukkan oleh kata “nishiki”.
“Nishiki” merupakan kain tebal yang ditenun dengan menggunakan dua atau lebih
benang berwarna atau disebut bordiran brokat (Kamus Jepang-Indonesia, 2005).
Pada lirik (9) menyebutkan daun momiji berwarna merah dan kuning jatuh ke
sungai seolah-olah menjadikan sungai seperti kain yang sedang ditenun di atas air
dengan pola momiji seperti nishiki. Menggambarkan keindahan daun yang
berguguran di sungai.

6. Haru no Ogawa (1912)
(10) Data 10

AVRDEDR NEREOLHIC

SHb—H UhzThi¥

MEgiER e IIREEPD
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Ebi ya medaka ya kobuna no mure ni
Kyou mo ichi nichi hinata de oyogi
asobe asobe to sasayaki nagara

Kawanan udang, ikan medaka, dan ikan-ikan kecil
Berenang di bawah sinar matahari sepanjang hari
sambil berbisik (kepadaku) mengajak untuk bermain dan bermain

Lagu ini bertema musim semi dan menggambarkan suasana ceria musim
semi. Pada lirik (10) merupakan makna konotatif, ditunjukkan oleh kata “sasayaki
nagara” yang terdiri dari kata “sasayaki + nagara” yang memiliki arti “sambil
berbisik (kepadaku)”. Musim semi biasanya sangat ditunggu-tunggu setelah musim
dingin berakhir karena dinginnya musim dingin membuat aktifitas menjadi terbatas,

orang-orang bisa beraktifitas kembali saat musim semi.

Beberapa hewan air juga mulai keluar. Kawanan hewan air ini seolah-olah
berbisik untuk mengajak seseorang untuk ikut bermain air bersama. Jadi pada lirik
ini “sasayaki nagara” menggambarkan sebuah ajakan untuk menikmati musim
semi yang ditunggu-tunggu, seperti ingin ikut berenang dengan hewan air untuk

merasakan keceriaan.

7. Fuyugeshiki (1913)

(11) Data 11

AR EC BikED
Arashi fukite kumo wa ochi

Badai bertiup, awan berjatuhan

Lagu ini menceritakan tentang keadaan awal musim dingin.

Mendeskripsikan suasana akhir musim gugur ke awal musim dingin. Pada lagu ini
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memiliki 3 bait yang terdiri dari bait pertama yang menggambarkan suasana di pagi
hari, bait kedua suasana siang hari dan bait ketiga suasana malam hari. Banyak juga

kata-kata musiman seperti sagiri, shigure dan koharubi.

Data (11) merupakan makna konotatif, ditunjukkan oleh kata “kumo wa ochi”
yang artinya “awan berjatuhan”. “Badai bertiup dan awan yang berjatuhan™ lirik
tersebut mendeskripsikan cuaca musim dingin yang akan datang. Badai bertiup
menggambarkan angin yang berhembus lebih kencang sedangkan awan yang
berjatuhan menandakan salju yang akan turun. Selain itu, lirik ini juga bisa
bermakna merujuk pada masa-masa sulit, perubahan yang tidak diinginkan, atau
situasi yang sangat menantang dalam hidup seseorang karena menunjukkan

ketidakstabilan.

8. Ware wa Umi no Ko (1914)

(12) Data 12

RiZEOF HED

Ware wa umi no ko shiranami no

Aku adalah anak laut ombak putih

(13) Data 13

BLEDOL WE ORI

Takaku hana tsuku iso no ka ni

Aroma wanginya menusuk hidungku

Lagu ini berceritakan tentang seorang anak yang hidup di tepi pantai. la

memiliki rumah beratapkan jerami (tomaya), sejak lahir sudah dekat dengan laut.
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Sering bermain dilaut, menghirup udara laut dan biasa mendengar deburan ombak
seperti lagu pengantar tidur, sehingga tumbuh menjadi anak yang baik.

Data (12) merupakan makna konotatif, ditunjukkan oleh ware wa umi no ko
shiranami no yang artinya aku adalah anak laut ombak putih. Tokoh “aku” memiliki
peranan penting dalam lagu ini karena lagu ini menceritakan kisah tentang si “aku”.
Isi lagu banyak menyebutkan kondisi kehidupan “aku” dari lahir hingga besar. Oleh
karena itu, julukan “anak laut ombak putih” diberikan untuk menggambarkan
hubungan mendalam si “aku” dengan laut.

Data (13) merupakan makna konotatif, Lirik yang menunjukkan makna
konotatif ditunjukkan oleh frasa takaku hana tsuku yang artinya wanginya menusuk
hidungku. Kata “menusuk” bukan menusuk terkena benda tajam melainkan
mengacu pada aroma yang sangat kuat sehingga terasa menusuk dihidung.

9. Yuuyake Koyake (1919)

(14) Data 14

POFTEVOLXICHTZVEL X

Karasu to isshoni kaerimasho
Ayo pulang bersama burung gagak
Lagu ini menceritakan tentang keadaan senja dimana matahari mulai
tenggelam menandakan kegiatan bermain di luar sudah berakhir dan harus kembali
ke rumah. Data (14) merupakan makna konotatif yang ditunjukkan oleh lirik karasu
to isshoni kaerimasho yang artinya ayo pulang bersama burung gagak. Kalimat lirik
tersebut menggambarkan isi lagu dengan keadaan yang hampir gelap, anak-anak

yang bermain segera pulang ke rumah.
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Dengan waktu yang bersamaan burung gagak juga bergegas pulang ke
sarangnya. Ada beberapa alasan kenapa burung gagak kembali ke sarangnya saat
senja, salah satunya ialah penglihatan burung gagak berkurang saat dimalam hari
(Nature Mentoring). Jadi anak-anak diibaratkan sama dengan burung gagak. Ketika

siang hari keluar dan ketika sudah senja waktunya pulang ke rumah.

10. Hama Chidori (1920)

(15) Data 15

FouAROEDICIR
BEBELTEL B2

Aoi tsukiyo no hamabe ni wa
Oya wo sagashite naku tori ga

Di tepi pantai pada malam bulan biru
seekor burung menangis mencari induknya,

(16) Data 16

BOE-LLAEENT S
m-HoRow

Nami no kuni kara umare deru
Nureta tsubasa no gin no iro

Muncul dari negeri ombak,
Warna keperakan pada sayapnya yang basah

(17) Data 17

BERDE~HATH L

Tsukiyo no kuni e kiete yuku

Menghilang ke negeri bulan malam

Lagu ini adalah lagu anak-anak yang menceritakan kehidupan seekor anak

burung cerek, sejenis burung pantai kecil. Biasanya, burung cerek terbang bersama
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kelompoknya, tetapi dalam lagu ini, diceritakan bahwa burung cerek tersebut
terpisah dari induknya. Kondisi ini membuatnya harus terbang melintasi lautan,

menghadapi tantangan yang cukup berat.

Lirik data (15) merupakan makna konotatif. Makna konotatifnya
ditunjukkan oleh “aoi tsukiyo” yang artinya malam bulan biru. Biasanya bulan
digambarkan memiliki sinar kuning seperti matahari namun dalam lagu ini sinarnya

menjadi biru atau bisa disebut bulan purnama biru.

Warna biru ini memberi kesan kesedihan, sesuai dengan lirik selanjutnya
dimana burung menangis mencari induknya. Hal yang sama juga dikatakan oleh
Frank dan Gilovich (dalam Mulyati, 2022), menurut mereka berdasarkan color
psychology warna biru memiliki arti ketenangan, memberi efek damai dan stabilitas
namun jika diberikan warna yang lebih dominan warna biru akan memberikan efek

sedih, kesepian, kesedihan dan kegalauan.

Lirik data (16) juga merupakan makna konotatif. Liriknya ialah nami no
kuni kara umare deru, nureta tsubasa no gin no iro yang artinya muncul dari negeri
ombak, warna keperakan pada sayapnya yang basah. Makna konotatifnya
ditunjukkan oleh “nami no kuni” yang artinya negeri ombak. Burung yang mencari
induknya terbang hingga mengarungi lautan. Negeri ombak ini dimaksudkan untuk
menggambarkan sebuah lautan yang luas tersebut seolah-olah seperti sebuah negeri

yang hidup.
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Lirik data (17) juga merupakan makna konotatif. Terdapat lirik zsukiyo no
kuni he kiete yuku yang artinya menghilang ke negeri cahaya bulan. Kata “tsukiyo

no kuni” artinya negeri bulan malam menjadi penanda makna konotatif.

Terdapat “bulan” menggambarkan latar waktu di malam hari. Sang burung
mencari induknya hingga malam hari, kondisi malam hari yang gelap terbantu oleh
cahaya bulan. Cahaya bulan yang terang seolah-olah terdapat penghuni yang

membantu menyinari burung saat mencari induknya.

11. Kaze (1921)

(18) Data 18

Fi EEBNL 0 E T T

Keredo juritsu ga atama wo sagete

Tetapi ketika pohon-pohon menundukkan kepala
Lagu ini berasal dari puisi bahasa Inggris kemudian diterjemahkan ke
bahasa Jepang. Sesuai dengan judul lagu “kaze” yang berarti angin, lagu ini

berisikan tentang pertanyaan tentang “apakah bisa melihat angin?”.

Lagu ini termasuk makna konotatif, hal ini ditunjukkan oleh kalimat keredo
juritsu ga atama wo sagete yang artinya tetapi ketika pohon-pohon menundukkan
kepala. Sebuah pohon tidak bisa menundukkan kepala karena pohon tidak memiliki
kepala. Kata “menundukkan kepala” menggambarkan dedaunan pada dahan yang
terkena angin akan bergoyang-goyang seperti orang menundukkan kepala sebagai

tanda hormat.
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12. Yurikago no Uta (1921)

(19) Data 19

BEDS 2%, hF ) ¥HEKI X

Yurikago no uta wo, kanariya ga uta yo

Nyanyian burung kenari, menyanyikan lagu buaian

(20) Data 20

BEOWDIC, HEVWAXE»H» 2 X

Yurikago no yume ni, kiiroi tsuki ga kakaru yo

Bulan kuning menggantung di atas mimpi buaian

Lagu ini ialah lagu tentang pengantar tidur. Layaknya di Indonesia , di

Jepang juga memiliki lagu pengantar tidur untuk anak-anak.

Data (19) terdapat lirik yurikago no uta wo, kanariya ga uta yo yang artinya

burung kenari menyanyikan lagu buaian. Lirik ini mengandung makna konotatif
yang ditunjukkan oleh frasa “kanariya ga uta yo” yang artinya “burung kenari
menyanyikan”. Burung kenari memiliki suara yang unik, melengking dan nyaring
sehingga burung ini sering diperlombakan suaranya. Suara inilah diumpamakan

sebagai sebuah nyanyian buaian atau pengantar tidur.

Data (20) terdapat lirik yurikago no yume ni, kiiroi tsuki ga kakaru yo yang
artinya bulan kuning menggantung di atas mimpi buaian. Lirik ini merupakan
makna konotatif. Sebuah bulan berwarna kuning yang menggantung di atas mimpi
buaian adalah konotasi yang menggambarkan malam hari, waktu dimana orang-
orang tertidur dan biasanya akan mendapatkan mimpi sewaktu tidur terlebih lagi

tidur di malam hari dengan waktu yang lebih lama.
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13. Dokoka de Haru ga (1923)
(21) Data 21

EIhTREBVEENTS

Doko ka de haru ga umareteru

Musim semi lahir di suatu tempat

(22) Data 22

EIHhTHOMBEENT S

Doko ka de me no deru oto ga suru

Tendengar suara tunas yang tumbuh di suatu tempat

Lagu ini menggambarkan suasana musim semi yang tiba setelah musim
dingin. Suhu mulai menjadi lebih hangat, burung-burung mulai bernyanyi, dan
tunas-tunas baru mulai muncul.

Data (21) terdapat lirik doko ka de haru ga umareteru yang memiliki arti
musim semi lahir di suatu tempat. Lirik ini mengandung makna konotatif yang
ditunjukkan oleh frasa “haru ga umareteru” yang artinya “musim semi lahir”.
Musim semi adalah musim setelah musim dingin. Ketika “musim semi lahir” yang
dimaksud ialah pergantian dari musim dingin ke musim semi. Kata “lahir”
dikonotasikan sebagai peralihan musim.

Data (22) terdapat lirik doko ka de me no deru oto ga suru yang memiliki
arti tendengar suara tunas yang tumbuh di suatu tempat. Lirik ini memiliki makna
konotatif yang ditunjukkan oleh frasa “me no deru oto ga suru” yang artinya
“terdengar suara tunas”. Saat musim semi banyak tumbuhan dan bunga akan mulai

muncul. Tunas tumbuhan yang tumbuh banyak ini seperti bersuara menyambut
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musim semi yang hangat. Kata “bersuara” untuk menggambarkan kondisi banyak

tumbuhan yang tumbuh.

14. Kata Tataki (1923)

(23) Data 23
HofRkRFLBE-TS

Makkana keshi ga waratteru
Bunga poppy merah cerah sedang tertawa
Lagu sederhana ini berisikan tentang kedekatan ibu dan anak. Lirik pada
data (23) mengandung makna konotatif yang ditunjukkan oleh kalimat makkana
keshi ga waratteru yang artinya bunga poppy merah cerah sedang tertawa. Sebuah
bunga tidak bisa tertawa layaknya manusia. Seperti halnya bunga poppy, bunga
berwarna cerah ini juga tidak bisa tertawa. Lirik tersebut menggambarkan bunga
poppy yang memiliki warna cerah sedang mekar.
3.2.3 Makna Kolokatif
Makna kolokatif terdiri dari asosiasi yang diperoleh sebuah kata

berdasarkan makna kata-kata yang cenderung muncul di lingkungannya.

15. Kutsu ga Naru (1919)

(24) Data 24

BTTo2hWT $FEA2f7 0
BKATEH[ENL INEICR o T

O tete tsunaide nomichi wo yukeba
Minna kawaii kotori ni natte

Kalau kita berjalan menyusuri lapangan sambil berpegangan tangan,
semua orang akan berubah menjadi burung kecil yang lucu
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(25) Data 25

f{tx2ATlE BHHICXH|T
BRATER[E 5 XX hRoT

Hana wo tsunde wa otsumu ni saseba
Minna kawaii usagi ni natte

Kalau bunga yang ditancap dikepala,
semua orang akan berubah menjadi kelinci lucu

Lagu ini menceritakan tentang anak-anak yang bermain dan bernyanyi di
lapangan pada hari yang cerah. Setiap langkah yang mereka buat akan

mengeluarkan suara.

Data (24) terdapat lirik “o tete tsunaide nomichi wo yukeba,
minna kawaii kotori ni natte” yang artinya “jika kita berjalan menyusuri lapangan
sambil berpegangan tangan, semua orang akan berubah menjadi burung kecil yang
lucu”. Pada lirik tersebut memiliki makna kolokotif hal ini ditunjukkan oleh kata
“lucu”. Jadi keadaan berubah menjadi burung kecil dikolokatifkan kedalam kata

“lucu” ataupun “keceriaan”.

Data (25) terdapat lirik “hana wo tsunde wa otsumu ni saseba
minna kawaii usagi ni natte ” yang artinya jika bunga yang ditancap dikepala,
semua orang akan berubah menjadi kelinci lucu. Pada lirik tersebut memiliki makna
kolokotif hal ini ditunjukkan oleh kata “lucu”. Ada sebuah kegiatan “menancapkan
bunga pada kepala” sehingga terlihat seperti kelinci lucu yang dikolokatitkan
kedalam “lucu” ataupun “keceriaan”.

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan terdapat 15 lagu anak yang

yang memiliki ketiga jenis metafora sesuai dengan teori Lakoff dan Johnson. Jenis
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metafora terbanyak ialah metafora ontologis sebanyak 15 data. Kemudian untuk
makna metafora hanya ditemukan 3 dari 7 jenis makna menurut teori George Leech.

Makna konotatif adalah makna terbanyak yang ditemukan yakni terdapat 19
data. Terlihat juga hubungan erat alam dengan masyarakat Jepang yang tertuang
kedalam lirik lagu anak. Selain menggunakan metafora beberapa lagu juga ada yang

mengandung makna konotatif untuk memperindah kata.



BAB IV
PENUTUP

Bab ini berisikan simpulan dari hasil pembahasan yang sudah dianalisis

beserta dengan saran untuk penelitian selanjutnya yang serupa.

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya mengenai metafora
dan makna lagu anak bahasa Jepang, dapat ditarik kesimpulan bahwa telah
dianalisis 15 lagu anak dari rentang waktu 1910-1930 dalam kumpulan lagu pada
Nihon no Uta Hyakusen yaitu Fuji no Yama, Momiji, Haru no Ogawa, Fuyugeshiki,
Furusato, Ware wa Umi no Ko, Kutsu ga Naru, Yuuyake Koyake, Hama Chidori,
Kaze, Yurikago no Uta, Akai Kutsu, Dokoka de Haru ga, Kata Tataki dan Karatachi

no Hana.

Lagu-lagu tersebut dianalisis menggunakan teori Lakoff dan Johnson yang
membahas tentang metafora. Metafora menurut Lakoff dan Johnson dibagi menjadi
3 jenis yaitu metafora struktural, metafora ontologis dan metafora orientasional.
Dari ketiga jenis metafora tersebut semuanya dapat ditemukan pada objek
penelitian. Terdapat temuan 25 data metafora dengan rincian 7 data metafora

struktural, 15 data metafora ontologis dan 3 data metafora orientasional.

Sedangkan untuk menganalisis makna menggunakan teori George Leech.
Makna menurut George Leech dibagi menjadi 7 yaitu makna konseptual, makna
konotatif, makna sosial, makna afektif, makna refleksi, makna kolokatif dan makna

tematik. Tapi dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 jenis makna yakni makna
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konseptual, makna konotatif dan makna kolokatif. Kemudian ditemukan 25 data
diantaranya 4 data makna konseptual, 19 data makna konotatif dan 2 data makna
kolokatif. Jadi jenis metafora dan makna paling banyak menggunakan metafora

ontologis dan makna konotatif.

Selain itu, sebagian besar liriknya mengandung penggambaran tentang alam
berupa gambaran musim, binatang dan tumbuhan yang mana hal ini mencerminkan
bahwa masyarakat Jepang itu aktifitas dan kebudayaannya erat kaitannya dengan
alam. Terlebih lagi dengan lirik yang berkaitan dengan alam dan budaya tercantum
pada lagu anak membuat anak-anak secara tidak langsung lebih mengenal alam dan

budaya sendiri.

4.2 Saran

Penelitian ini hanya membahas tentang jenis metafora dan makna pada lagu
anak sehingga untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk
menganalisis jenis fungsi dan mengganti objek penelitian dengan objek lainnya.
Selain itu, dapat pula membandingkan lagu anak bahasa Jepang dan bahasa lain

untuk dianalisis dari segi gaya bahasanya.
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1. RWEE (1922)
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2. HBEF/NEET  (1919)
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1. 2blboie  (1925)
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2. &F5 (1920)
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NO

Judul Lagu

Lirik

Metafora

Arti

Makna

Momiji (1911)

MoLZHICK 21U AU
AR AR @ R Ll
WEW2 P 3HEPER
D 3 & DA
EOFLIICTHL Y 17 < ALKE
BN THENTE -
T
ReHEBOBIFIIIC
Vi ORRRY T

Aki no yuuhi ni teruyama
momiji
Koi mo usui mo kazu aru
naka ni

Struktural

Gunung momiji  bersinar di
matahari terbenam musim gugur
Sementara ada banyak yang gelap
dan terang

Tumbuhan menjalar dan pohon
maple yang menghiasi pohon
pinus

Motif kimono di kaki gunung
Daun musim gugur mengambang
di aliran Sungai

Menjauh, digoyang oleh ombak
Berbagai warna seperti merah
dan kuning

Bordiran brokat ditenun di atas
air

Konotatif
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Matsu o irodoru kaede ya
tsuta wa

Yama no fumoto no
susomoyou

Tani no nagare ni chiri uku
Momiji

Nami ni yurarete hanarete
yotte

Aka ya Kkiiro no iro
samazama ni

Mizu no ue ni mo oru
nishiki

Hama

(1920)

Chidori

BLAROEAICIT
HEHELTEL &2
FoE»IPLETNHS
W 7zHO DM

BB HoEL X1t
R I AN T e
ABRDE~NHEHZTYWL

Foo21 X olrTE

Struktural

Di tepi pantai pada malam
bulan biru,

seekor burung menangis mencari
induknya,

muncul dari negeri ombak,
warna keperakan pada sayapnya
yang basah.

Kesedihan burung yang menangis
di malam hari,

mengarungi lautan mencari
induknya dan

menghilang ke negeri bulan
malam,

Konotatif




69

Aoi tsukiyo no hamabe ni
wa

Oya wo sagashite naku tori
ga

Nami no kuni kara umare
deru

Nureta tsubasa no gin no
iro

Yoru naku tori no
kanashisa wa

Oya wo tazunete umi koete
Tsukiyo no kuni e kiete
yuku

Gin no Tsubasa no
hamachidori

burung cerek (burung laut)
bersayap perak di tepi pantai.

Akai

(1922)

Kutsu

RVEE 1wt Lo
+

BAIALIC ohbRT
fTobrolk

Biizo RIE S iR
P 5T

Struktural

Gadis kecil bersepatu merah
Telah pergi bersama orang asing
Dari Yokohama naik kapal
Telah pergi bersama orang
asing

Sekarang matanya pasti telah
menjadi biru

Ia pasti telah berada di negeri
sana

Konseptual
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BAIAIC onbn<T

Tobrol
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%

BAIAICEI 2 &
5

Akai kutsu haiteta onna no
ko,

ljin-san ni tsurerarete
icchatta

Yokohama no hatoba kara
fune ni notte,

Ijin-san ni tsurerarete
icchatta

Imadewa aoi me ni
nacchatte,

Setiap kali aku melihat sepatu
merah, pasti teringat padanya
Setiap kali aku melihat orang
asing, pasti teringat padanya.
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ljin-san no o-kuni ni
irundaro

Akai kutsu mirutabi
kangaeru,

ljin-san ni autabi kangaeru

Ware wa Umi no

Ko (1914)

RiFEOF AED
T WERD IRFIC
M7= 0K LT %
W mon L & AEFK
n
EENTHIC®H AL
<

W TSFo e M E
THTFEL 3 oK%
WnwThbbE i
gl

Rl RO WEZDHFIC

RHrDIED 2280 H Y

Struktural

Aku adalah anak laut ombak
putih,

Di Matsubara yang gemerisik
Asap yang mengepul pada atap
(jerami)

Akan menjadi rumah nostalgiaku.
Ketika aku lahir, dimandikan di
laut,

Mendengar deburan ombak
bagaikan lagu pengantar tidur,
Ribuan mil energi laut yang
datang

Telah tumbuh menjadi anak yang
baik.

Aroma manisnya menusuk
hidungku

Bunga yang tidak pernah berhenti
mekar

Angin bertiup di pepohonan pinus
di tepi pantai

Ontologis dan
konotatif
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75 EX DI KL A E
Wh L EH L FITHE S

Ware wa umi no ko
shiranami no

Sawagu isobe no
matsubara ni

Kemuri tanabiku tomaya
koso

Waga natsukashiki sumika
nare

Umarete shio ni yuamishite
Nami wo komori no uta to
kiki

Senri yose kuru umi no ki
wo

Suite warabe tonari nikeri
Takaku hana tsuku iso no
ka ni

Fudan no hana no kaori
ari

Nagisa no matsu ni
fukukaze wo

Kedengarannya seperti musik
yang indah




73

Imi jiki gaku to ware wa
kiku

Fuji

(1910)

no Yama

blEEEDOLICHL
oz less LT
DAY I E xR PITEL
SLIFHA—DL
BERSZVAD

PHFICEDELDXT

23 HDFTZEEL VL

SUCIEHA—DIL

Atama wo kumo no ue ni
dashi

Shihou no yama wo
mioroshite

Kaminarisama wo shita ni
kiku

Fuji wa nippon ichi no
yama

Aozora takaku sobietachi
Karada ni yuki no kimono

Ontologis

Kepalanya keluar di atas awan,
Lihat ke bawah ke pegunungan di
empat sisi, dan

Dengarkan Dewa Petir di bawah
ini.

Fuji adalah gunung tertinggi di
Jepang.

Menjulang tinggi di atas langit
biru,

Memakai kimono salju di
badan, dan

(Saya) menarik jauh tepian
berkabut

Fuji adalah gunung tertinggi di
Jepang.

Konotatif
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kite

Kasumi no suso wo tooku
hiku

Fuji wa nippon ichi no
yama

Haru no Ogawa

(1912)
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Ontologis

Aliran musim semi mengalir
dengan lancar,

Bunga violet dan teratai di tepi
pantai,

Berwarna indah dan lembut
Sambil bebisik mekar, mekar, dan
mekar.

Aliran mata air mengalir dengan
mulus,

Kawanan udang, ikan medaka,
dan ikan-ikan kecil

Berenang di bawah sinar
matahari sepanjang hari
Sambil berbisik (kepadaku)
mengajak untuk bermain dan
bermain.

Konotatif
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Wi~ E X ERER
25

Haru no ogawa wa sara
sara ikuyo

Kishi no sumireya rengeno
hana ni

Sugata yasashiku iro
utsukushiku

Sake yo sake yo to sasayaki
nagara

Haru no ogawa wa sara
sara ikuyo

Ebi ya medaka ya kobuna
no mure ni

Kyou mo ichi nichi hinata
de oyogi

asobe asobe to sasayaki
nagara

Fuyugeshiki

(1913)

XHFEHWE EWILo
RHCAL §H0FE

Ontologis

Kabut menghilang di Minatoe
Putih di perahu-perahu, embun
beku pagi hari

Hanya terdengar suara unggas air,

Konotatif
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Sagiri kiyuru minatoe no
Fune ni shiroshi asa no
shimo

Tada mizudori no koe wa
shite

Imada samezu kishi no ie
Karasu nakite ki ni takaku
Hito wa hata ni mugi wo
fumu

namun
Aku masih belum bangun dari
rumabh di tepi pantai.

Burung gagak berkicau tinggi di
pepohonan,

Orang-orang menginjak gandum
di ladang

Mereka juga dapat merasakan
hari yang hangat dan tenang di
musim semi

Melihat bunga yang mekar di
musim semi secara tidak sengaja
karena cuaca yang cerah

Badai bertiup, awan
berjatuhan,

Hujan turun dan matahari tak
pernah terbenam.

Kalau ada cahaya muda
memancar keluar,

Berpisah dengan pemakaman
desa.
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Geni koharubi no
nodokeshiya

Kaeri zaki no hana mo
miyu

Arashi fukite kumo wa
ochi

Shigure furite hi wa kurenu
Moshi tomoshibi no
morekozuba

Soreto wakaji nobe no sato

Yuuyake Koyake

(1919)

Y BET/NGET CTHPENR
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Ontologis

Saat matahari terbenam dengan
cahayanya yang redup,

lonceng kuil di gunung berbunyi
Mari bergandengan tangan dan
Ayo pulang bersama burung
gagak.

Setelah anak kembali,

bulan menjadi bulat dan besar,
dan ketika burung kecil
bermimpi,

ada kelap-kelip bintang emas di
langit

Konotatif
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Yuuyake koyake de hi ga
kurete

Yama no otera no kane ga
naru

O tete tsunaide mina
kaerou

Karasu to isshoni
kaerimasho

Kodomo ga kaetta ato kara
wa

Marui ookina o tsuki sama
Kotori ga yume wo miru
koro wa

Sora ni wa kira kira kin no

hoshi

Kaze (1921)

AR ERZTL X9
DL HaTb AL LR

Ontologis

Siapa yang pernah melihat angin?
Baik aku maupun kamu tidak
akan melihatnya

Tetapi ketika dedaunan
bergelantungan gemetar

Konotatif
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Dare ga kaze wo mita
deshou

Boku mo anata mo
miyashinai

Keredo ko no ha wo
furuwasete

Kaze wa toori nukete yuku
Dare ga kaze wo mita
deshou

Anata mo boku mo
miyashinai

Keredo juritsu ga atama
wo sagete

Angin bertiup melewatinya.
Siapakah yang pernah melihat
angin,

Baik kamu maupun aku tidak
akan melihatnya,

Tetapi ketika pohon-pohon
menundukkan kepala,
Angin bertiup melewatinya
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Kaze wa toori sugite yuku

10

Yurikago no Uta

(1921)
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Ontologis

Nyanyian burung kenari,
menyanyikan lagu buaian
Kucing, kucing, kucing, kucing.
Buah biwa sedang bergoyang di
buaiannya

Kucing, kucing, kucing.

Seekor tupai sedang
menggoyangkan tali buaian
Kucing, kucing, kucing.

Bulan kuning menggantung di
atas mimpi buaian,

kucing, kucing, kucing, kucing.

Konotatif
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Yurikago no uta wo,
kanariya ga uta yo

Nen neko nen neko

Nen neko yo

Yurikago no ue ni

Biwa no mi ga yureru yo
Nen neko nen neko

Nen neko yo

Yurikago no tsuna wo
Ki nezumi ga yusuru yo
Nen neko nen neko

Nen neko yo

Yurikago no yume ni
Kiiroi tsuki ga kakaru yo
Nen neko nen neko

Nen neko yo

11

Dokoka de Haru

ga (1923)

EIHhTCHEVBETN TS

EZ TR T
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%
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Ontologis

Musim semi lahir di suatu
tempat

Air mulai mengalir di suatu
tempat

Seekor burung skylark berkicau
di suatu tempat

Tendengar suara tunas yang
tumbuh di suatu tempat.

Konotatif
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D =H bW\
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Doko ka de haru ga
umareteru

Doko ka de mizu ga nagare
dasu

Doko ka de Hibari ga naite
iru

Doko ka de me no deru
oto ga suru

Yama no sangatsu kochi
fuite

Doko ka de haru ga
umareteru

Angin sepoi-sepoi bertiup di
pegunungan pada bulan Maret
Musim semi

lahir di suatu tempat

12

Kata Tataki

(1923)

XA BEZ-%%
Lxo
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Ontologis

Mari tepuk Pundak ibu
Tanton Tanton Tantonton

Bu, rambutmu sudah beruban
Tanton Tanton Tantonton
Ada banyak sinar matahari di
teras

Tanton Tanton Tantonton

Konotatif
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Kaasan o kata wo
tatakimashou

Tan ton tan ton tan ton ton
Kaasan shiraga ga
arimasune

Tan ton tan ton tan ton ton

Bunga poppy merah cerah
sedang tertawa

Tanton Tanton Tantonton

Bu, kamu merasa sangat baik
Tanton Tanton Tantonton
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O engawa ni wa hi ga
ippai

Tan ton tan ton tan ton ton
Makkana keshi ga
waratteru

Tan ton tan ton tan ton ton
Kaasan sonnani ii kimochi
Tan ton tan ton tan ton ton

13

Kutsu ga Naru

(1919)
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Ontologis

Kalau kita berjalan menyusuri
lapangan sambil berpegangan
tangan,

semua orang akan berubah
menjadi burung kecil yang
lucu,

dan jika kita bernyanyi, sepatu
kita akan mengeluarkan suara.
Sepatu akan mengeluarkan suara
di langit cerah.

Kalau bunga yang ditancap
dikepala,

semua orang akan berubah
menjadi Kkelinci lucu

melompat dan menari, sepatu itu
akan mengeluarkan suara.

Kolokatif
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O tete tsunaide nomichi
wo yukeba

Minna kawaii kotori ni
natte

Uta wo utaeba kutsu ga
naru

Hareta misora ni kutsu ga
naru

Hana wo tsunde wa
otsumu ni saseba

Minna kawaii usagi ni
natte

Hanete odoreba kutsu ga
naru

Hareta misora ni kutsu ga
naru

Sepatu itu akan mengeluarkan
suara di langit yang cerah.

14

Furusato (1914)
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Orientasional

Mengejar keinci, di bukit itu
Memancing ikan kecil, di sungai
itu

Bahkan dalam mimpiku sekarang,
aku masih ingat masa itu
Kampung halaman yang sulit
kulupakan

Konseptual
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Usagi oishi kanoyama
Kobunatsurishi kanokawa
Yume wa ima mo megurite
Wasure gataki furusato
Ika ni imasu chichi haha
Tsutsuganashi ya tomogaki
Ame ni kaze ni tsukete mo
Omoiizuru furusato
Furusato

Kokorozashi wo hatashite
Itsu no hi ni ka kaeran
Yama wa aoki furusato
Mizu wa kiyoki furusato

Apa kabarmu, ayah ibu

Baik-baik sajakah teman-temanku
Walaupun terkena hujan ataupun
angin

Kan tetap kuingat, kampung
halaman

Kampung halaman

Setelah kugapai cita-citaku,
Kuakan pulang suatu saat nanti
Kampung halamanku, yang hijau
gunungnya

Kampung halamanku, yang jernih
airnya




87

15

Karatachi no

Hana (1925)
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Orientasional

Bunga jeruk telah mekar.
Bunga-bunga putih yang putih
telah mekar.

Duri bunga jeruk sangat
menyakitkan.

Mereka adalah duri dengan jarum
biru dan biru.

Bunga jeruk adalah pagar di
lapangan.

Aku selalu berjalan di sepanjang
jalan yang selalu kulalui.
Bunga jeruk akan kembali di
musim gugur.

Mereka adalah bola-bola emas
dari emas, berputar-putar.

Aku menangis di dekat bunga
jeruk.

Semua orang baik padaku.
Bunga di bunga jeruk telah
mekar.

Bunga-bunga putih yang
mekar.

Konseptual
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Karatachi no hana ga
saita yo

Shiroi shiroi hana ga saita
Yo

Karatachi no toge wa itai
yo

Aoi aoi hari no toge da yo
Karatachi wa hata no kaki
ne yo

Itsumo itsumo tooru michi
da yo

Karatachi mo aki wa
minoru yo

Maroi maroi kin no tamada
yo

Karatachi no soba de naita
yo

Minna minna yasashi katta

Yo
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Karatachi no hana ga
saita yo

Shiroi shiroi hana ga saita
yo
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